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ABSTRACT

Wardah Almardeti /1700861201230 /Batanghari University /Financial
Management / The effect of short-term debt and long-term debt on net income in
the metal and mineral mining sub-sector industry listed on the Indonesia Stock
Exchange for the 2016-2020 period / supervisor 1 Hj.atikah SE.MM / supervisor 2
masnun SE.MS. Ak.

This study aims as follows: 1 to determine and simultaneously analyze how
the effect of short-term debt and long-term debt on net income 2. to determine and
partially analyze short-term debt and long-term debt on net income,

This research was conducted in the metal and mineral mining sector listed on
the Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020 period, the mining sector is the
mining industry, processing, and marketing mining company minerals that have
economic value, while the metal and mineral mining industry is listed on the
Indonesia Stock Exchange. that is, there are 11 companies whose samples were
selected based on porvosive sampling, so that the samples in this study were 8
companies, namely as follows: PT. merdeka copper Gold Thk, PT. J. Resources
Asia Fasfik Tbk, PT. Cita Mineral Investindo Tbk, PT. Central Omega Resourcea
Tbk, PT. Aneka Tambang Tbk, PT. Vale Indonesia Thk,PT. Timah (Persero)
This research method uses multiple linear regression analysis using SPSS 22, the
tests carried out are hypothesis testing F and hypothesis testing t, and knowing
how big the coefficient of determination ( R2) .

Based on the results of this study indicate that simultaneously short-term debt
and long-term debt have a significant effect on net income, because the F table is
1.898> 3.22 and a significant level (sig) of 0.003 <0.05 so it can be said that
partially has an effect on net income, the results of the comparison between t
arithmetic and t table which shows t arithmetic 3,200> 2,188

The value of the coefficient of determination (R2) is 0.64%, influenced by
short-term debt and long-term debt to net income, the remaining 0.36% is
influenced by by other factors, only short-term debt has a significant effect on net
income, so Ho is rejected and Ha is accepted, meaning that it has a significant
positive effect on the net income variable in the metal and mineral mining sub-
sector listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020 period.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1. 1.Latar belakang penelitian

Secara umum bahwa tujuan dari setiap bisnis atau perusahaan adalah
memaksimalkan kekayaan salah satu tujuan utama dari perusahaan adalah untuk
memperoleh laba yang optimal, maka diperlukan suatu penanganan dan
pengelolaan sumber daya yang dilakukan oleh pihak manajemen dengan baik,
suatu perusahaan harus mampu membangun keseimbangan yang sesuai antara
kebutuhan dan kondisi serta kemampuan perusahaan dalam berhutang, utang
merupakan sumber modal dan dana yang digunakan membiayai perusahaan agar
dapat terus berkembang, utang dibagi menjadi dua jenis yaitu utang jangka
pendek dan utang jangka panjang.

Utang jangka pendek merupakan utang perusahaan yang diharapkan dapat
dilunasi dalam jangka waktu paling lama (satu tahun) kewajiban yang akan
dibayar dari aset lancar dan jatuh tempo dalam waktu singkat atau jangka waktu
pembayaran satu tahun siklus akutansi, dengan menggunakan sumber-sumber
yang merupakan aktiva lancar atau menimbulkan utang lancar lainnya,

Utang jangka panjang pada umumnya didukung oleh perjanjian formal dan
atas persetujuan pemilik perusahaan atau dewan komisaris dan disertai dengan
iktan-ikatan tertentu,utang yang tidak lancar kewajiban yang jatuh temponya tidak
dalam waktu satu tahun siklus akutansi, ketika perusahaan memiliki utang jangka
pendek dan tidak dapat dilunasi maka diperlukan alternatif lain untuk melunasinya

yaitu dengan menggunakan utang jangka panjang, utang juga terjadi ketika
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perusahaan ingin memperluas usahanya namun memiliki keterbatasan dana yang
dibutuhkan degan tujuan mendapatkan keuntungan laba bersih yang optimal.

Labamenggambarkan secara meyeluruh tentang keadaan perusahaan dan
keberhasilan operasi perusahaan dalam satu periode tertentu, karena laba berasal
dari unsur-unsur seperti pendapatan beban yang berhubungan dengan aktifitas
operasi perusahaan, laba memiliki potensi informasi dan alat prediktor oleh karena
itu laba bersih digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Di Indonesia ini sudah banyak Kita ketahui perusahaan perindustrian
pertambangan, baik milik swasta ataupun yang lainnya, didalam penelitian ini
penulis ingin meneliti perusahaan pertambangan pada sub sektor pertambangan
logam dan mineral, salah satu unsur yang sangat penting di perhatikan adalah
kinerja keuangan perusahaan industri pertambangan di Indonesia,banyak
pemegang saham (investor) yang ikut serta dalam perkembangan perusahaan yang
di investasikan.

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi kebutuhan akan energi juga terus
tumbuh sektorpertambangan berperan penopang pembangunan ekonomi suatu
negara karena perannya sebagai penyedia sumber daya energi yang sangat
diperlukan bagi pertumbuhan ekonomi suatu negara, indonesia merupakan negara
yang diberikan kurnia sumber daya alam yang sangat melimpah, salah satunya
adalah sumber pertambangan logam dan mineral,

Sektor pertambangan menjadi salah satu sektor yang mendorong perputaran
roda pembangunan dan perekonomian indonesia dan menyumbang pertumbuhan

ekonomi di indonesiaperusahaan sektor pertambangan sendiri terdiri dari
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pertambangan batu bara, pertambangan minyak dan gas bumi, pertambangan
logam dan mineral, dan pertambangan batu-batuan,

Perekonomian di indonesia telah mengalami banyak perubahan baik
pertumbuhan ekonomi maupun kemunduran ekonomi, pada tahun 2000an
perusahaan pertambangan sempat bisnis yang paling menguntungkan, namun
nyatanya pada tahun 2014 perusahaan pertambangan mengalami penurunan
pendapatan dikarenakan masalah-masalah ekonomi global, terjadinya kelemahan
ekonomi masih terus terjadi di tahun 2018, hal ini terjadi dimana ketika
pertumbuhan negara maju diperkiraan dalam kondisi yang kurang baik,

Ekonomi global yang bergerak lambat menyebabkan permintaan yang rendah
bagi komoditi-komoditi seperti batu bara dan minyak sawit mentah keduanya
merupakan pengahasil devisa yang penting di Indonesia, pertumbuhan ekonomi di
Indonesia pada kuartal 1 2017 tumbuh sebesar 5,01% dibandingkan kuartal 1
2016 yang tumbuh sebesar 4,92%, diharapakan pertumbuhan ekonomi di
Indonesia akan terus naik pada kuartal selanjutnya,

Pertumbuhan tersebut didukung oleh berbagai macam sektor usaha kecuali
pertambangan dan penggalian yang mengalami penurunan sebesar 0,49% , akibat
adanya penurunan produksi harian untuk gas alam, minyak mentah, hal ini
menjadi penyebab beberapa perusahaan pertambangan mengalami kondisi
financial di stress bahkan kebangkrutan di indonesia, sub sektor pertambangan
menjadi komoditas yang sangat penting bagi banyak negara termasuk indonesia,

hal ini memicu berdirinya banyak perusahaan yang berdiri bahkan telah menjadi
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perusahaan global,indonesia sendiri memilki perusahaan BUMN yang bergerak

didalam pertambangan khususnya sub sektor logam dan mineral.

Tabel 1

Perkembangan Utang Jangka Pendek Pada Industri Sub Sektor

Pertambangan Logam Dan Mineral
Periode 2016-2020

(Dalam Jutaan Rupiah)

No | Nama Tahun Rata —
Perusaha ™16 2017 2018 2019 2020 Rata (%)
1 MDKA 300.831 1.404.417 2.639.558 3.542.732 2.727.565 7,94
2 PSAB 2.416.257 2.291.199 2.468.221 4.264.804 246.309 9,48
3 CITA 700.905 1.417.754 1.396.124 1.430.330 595.405 5,64
4 DKFT 316.816 992.665 618.175 853.532 1.030.243 2,98
5 | ANTM 4.352.313 5.552.461 5.561.931 5.293.238 7.553.261 17,9
6 INCO 1.760.337 1.751.756 2.529.279 1.904.081 2.280.474 6,68
7 | TINS 300.831 1.404.417 2.639.558 3.542.732 5.865.165 9,60
Total 10.148.290 | 14.814.669 17.852.846 | 20.831.449 20.298.422 13,14
Rata — Rata 1.449.756 2.116.381 2.550.406 2.975.921 2.899.774 1,57
Perkembangan - (45,98) 9,24 34,69 (5,94) (144,2)

Sumber:www.idx.co.id

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa perkembangan

utang jangka

pendek pada perusahaan industri sub sektor pertambangan logam dan mineral

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 tahun terakhir menunjukkan

perkembangan yang berfluktuasi. Pada tahun 2017 perkembangan utang jangka

pendek sebesar (45,98)% pada tahun 2018 perkembangan utang jangka pendek

sebesar 9,24%. pada tahun 2019perkembangan utang jangka pendekterjadi

penurunan sebesar 34,69%. Pada tahun 2020 perkembangan utang jangka pendek

sebesar (5,94)%.
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Tabel 2

Perkembangan Utang Jangka Panjang Pada Industri Sub Sektor

Pertambangan Logam Dan Mineral
Periode 2016-2020

(Dalam Jutaan Rupiah)

No | Nama Tahun Rata -
Perusaha ™16 2017 2018 2019 2020 | Rata(%)
1 | MDKA | 1634.614. | 1.052.651 | 2779282 | 2411479 | 2.465.417 8,37
2 | PSAB 4396995 | 5.447.764 | 5414900 | 4.622.944 340.151 4,52
3 CITA 1.062.478 346.001 399.748 416.792 85.501 450,5
4 | DKFT 345.375 479.402 586.975 826.312 835.544 614,7
5 ANTM 7.220.426 5.971.408 8.185.532 6.768.250 5.136.802 6,65
6 | INCO 3453136 | 3195864 | 2.068.328 | 2.014.113 | 1.895.216 2,52
7 | TINS 833.714 | 2412290 | 2436908 | 3.144.688 | 3.712.399 2,50
Total 18.964.738 | 18.905.380 | 21.871.673 | 20.204.578 | 14.394.080 18,86
Rata — Rata 2.706.677 2.700.769 3.124.525 2.886.368 2.056.297 2,69
Perkembangan - 130,0% 15,65% (8,79%) (30,6%) (75,9%)

Sumber :www.idx.co.id

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa perkembangan utang

jangka panjang pada perusahaan industri sub sektor pertambangan logam dan

mineral yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 tahun terakhir

menunjukkan perkembangan yang berfluktuasi. Pada tahun 2017 perkembangan

utang jangka panjang sebesar 130,0% pada tahun 2018 perkembangan utang

jangka panjang sebesar 15,65%. pada tahun 2019 perkembangan utang jangka

panjang sebesar (8,79)%. Pada tahun 2020 perkembangan utang jangka panjang

terjadi peningkatan sebesar (30,6)%
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Tabel 3

Perkembangan Laba Bersih Pada Industri Sub Sektor
Pertambangan Logam Dan Mineral
Periode 2016-2020
(Dalam Jutaan Rupiah )

No | Nama Tahun Rata —
Perusanal™ 016 2017 2018 2019 2020 Rata (%)
1 | MDKA | (36789) | 548367 | 834738 | 965672 | 409.972 544,4
2 | psaB | 206360 | 215368 | 276.200 58.326 1.946 16,6
3 | CITA | (265.274) | 47.493 661.324 | 657.718 649.921 358
4 | DKFT | (87.161) | (4453 (93547) | (100.929) | (275.857) (11.4)
5 | ANTM | 64.806 136503 | 1.636.002 | 193852 | (281.039) 350,8
6 | INCO 25420 | (206.819) | 872885 | 800.358 | 1.175.201 53,4
7 | Tins 251969 | 502.417 132285 | (611.284) | (340.602) (133)
Total 249331 | 1238876 | 4319887 | 1963713 | 1620881 1,87
Rata— Rata 35,619 176982 | 617127 | 280530 | 231512 1483
Perkembangan - 39,6% 1,23% 049%) | (137.6%) | 147.4%

Sumber :www.idx.co.id

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa perkembangan laba bersih
pada perusahaan industri sub sektor pertambangan logam dan mineral yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 tahun terakhir menunjukkan
perkembangan yang berfluktuasi. Pada tahun 2017 perkembangan laba bersih
sebesar 39,6% .pada tahun 2018 perkembangan laba bersih sebesar 1,23%. pada
tahun 2019perkembangan laba bersih sebesar (94,9)%. pada tahun 2020

perkembangan laba bersih terjadi penurunan kembali sebesar 137,6%.

Sepanjang pengamatan penelitian yang dilakukan memang ada ditemukannya
beberapa penelitian yang hampir menyerupai penelitian yang pernah dilakukan

sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh Agus Masduki 2015 yang berjudul
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pengaruh hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang terhadap laba pada
PT Semen Indonesia Periode 2005-2015, menyatakan hutang jangka pendek dan
hutang jangka panjang berpengaruh terhadap laba secara simultan, penelitian yang
dilakukan oleh adrianah (2019) pengaruh hutang jangka pendek dan hutang
jangka panjang terhadap laba bersih PT. Vale Indonesia Tbk di bursa efek
indonesia, menyatakan berdasarkan hasil penguji secara simultan dan parsial
hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang mempunyai pengaruh yang
siginifikan terhadap laba bersih pada PT Vale Indonesia Thk,

Penelitian yang dilakukan Desilia Purnama Dewi (2018) analisis pengaruh
hutang jangka panjang hutang jangka pendek dan modal kerja bersih terhadap
laba pada PT Griya Asri Prima, menyatakan berdasarkan hasil Uji F hutang
jangka panjang, hutang jangka pendek dan modal kerja bersih berpengaruh positif
dan signifikan terhadap laba pada PT. Griya Asri Prima, berdasarkan hasil Uji t
hutang jangka panjang berpengaruh negatif terhadap laba sedangkan hutang
jangka pendek berpengaruh positif terhadap laba,

Penelitian yang dilakukan, Penelitian yang dilakukan irawati (2017) pengaruh
hutang jangka pendek dan modal kerja terhadap laba besih pada CV. Jaya Utama
Renga, menyatakan hutang jangka pendek dan modal kerja mempunyai hubungan
yang sangat kuat terhadap laba lersih, hutang jangka pendek dan modal kerja
mempengaruhi laba bersih, berdasarkan Uji secara simultan (Uji-F) hutang jangka
pendek dan modal kerja bersama-sama berpengaruh terhadap laba bersih,

berdasarkan Uji secara parsial (uji-t) hutang jangka pendek secara parsial
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berpengaruh terhadap laba dan modal kerja tidak berpengaruh terhadap laba
bersih,

Penelitian yang dilakukan Luthfi helvida (2016) menyatakan pengaruh
hutang jangka panjang dan aktiva tetap terhadap laba bersih PT, Intraco Penta
Tbk, menyatakan hutang jangka panjang dan aktiva tetap secara simultan
bersama-sama berpengaruh signifikan terhada laba bersih , hutang jangka
panjang secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih,
aktiva tetap secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih,

Peneltian yang dilakukan Herman Kurniawan (2018) pengaruh biaya
produksi, hutang jangka panjang dan pendapatan terhadap laba bersih perusahaan
dengan harga jual sebagai variabel intervening pada perusahaan munafaktur
sektor indusrti barang komsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2012-
2016, menyatakan biaya produksi berpengruh positif signifikan terhadap harga
jual, hutang jangka panjang berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap harga
jual, pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap harga jual, biaya
produksi berpengaruh negatif terhadap laba bersih, hutang jangka panjang
berpengaruh positif terhadap laba bersih pendapatan berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap laba bersih dan harga jual berpengaruh positif signifikan

terhadap laba bersih,

Penelitian ini menggunakan variabel bebas yaitu utang jangka pendek dan
utang jangka panjang terhadap laba bersih pada industri pertambangan sub sektor
pertambangan logam dan mineral yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

berdasarkan latar belakang tersebut maka dari itu penulis ingin lebih mendalami
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serta melakukan penelitian yang dituangkan dalam bentuk tulisan pada
perusahaan industri pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek ldonesia
dengan judul sebagai berikut: “ Pengaruh Utang Jangka Pendek Dan Utang
Jangka Panjang Terhadap Laba Bersih Pada Industri Sub Sektor
Pertambangan Logam Dan mineral Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

Periode 2015-2019”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian diatas dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Perkembangan utang jangka pendek pada industri sektor pertambangan
logam dan mineral yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2020 berfluktuasi cenderung menurundengan rata-rata perkembangan
(144,2)%.

2. Perkembangan utang jangka panjang pada industri sub sektor
pertambangan logam dan mineral yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2020 berfluktuasi cenderung menurun dengan rata-rata
perkembangan (75,9)%.

3. Perkembangan laba bersih pada industri pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 berfluktuasi cenderung
meningkat dengan rata-rata perkembangan 147,4%

1.3 Rumusan masalah
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh utang jangka pendek dan utang jangka panjang

secara simultan terhadap pengaruh laba bersih pada industri sub sektor
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pertambangan logam dan mineral yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2016-2020?

2. Bagaimana pengaruh utang jangka pendek danutang jangka panjang secara
parsial terhadap pengaruh laba bersin pada industri sub sektor
pertambangan logam dan mineral yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2016-2020?

1.4 Tujuan penlitian
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui tujuan penelitian sebagai berikut:

1. untuk mengetahui dan menganalisis secara simultan bagaimana pengaruh
utang jangka pendek dan utang jangka panjang terhadap total laba bersih
pada industri sub pertambangan logam dan mineral yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2016-2020?

2. untuk mengetahui dan menganalisis secara parsial bagaimana pengaruh
utang jangka pendek dan utang jangka panjang terhadap total laba bersih
pada industri sub pertambangan logam dan mineral yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2016-2020.

1.5 Manfaat penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi peneliti dapat nenambah ilmu, wawasan dan pengalaman khususnya
mengenai pengaruh utang jangka pendek dan utang jangka panjang terhadap
total laba bersih pada industri pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) pada periode 2016-2020.
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2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan

terhadap pembaca dan juga lebih khusus pada peneliti-peneliti selanjutnya.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN
2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Landasan Teori

2.1.1.1 Manajemen
Menurut Effendi (2014:5)manjemen mempunyai arti secara universal,
berkembang, dan berusaha mencari pendekatan dengan mengikuti perkembangan
kemajuan ilmu pengetahuan, manajemen merupakan suatu proses kerja sama dengan
dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan organisasi dengan melakukan
perencanaan,perorganisasian,pengarahan, pengkoordinasian,dan pengendalian untuk
mencapai organisasi efektif dan efesien dengan menggunkan sumber daya manusia

dan sumber daya lainnya.

Menurut Handoko dalam buku Effendi (2014:4)pengertian manajemen yang
dikemukakan hampir sama dengan yang dikemukakan oleh stonner yang menyangkut
perencanaan,pengorganisasian, penyusunan personalia, pengarahan, dan pengawasan
dimana anggota organisasi bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi, Menurut
Robbins masih dalam buku yang ditulis Effendi (2014:4) mengidentifikasikan
manajemen adalah suatu proses melakukan koordinasi dan integrasi kegiatan-
kegiatan kerja agar disesuaikan secara efesien dan efektif dengan melalui orang lain,

pengertian menekankan pada efektif dan efesien.
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Menurut Sujarweni (2017:9) manajemen adalah suatu proses perencanaan,
penggorganisasian, pengarahan dan pengawasan terhadap sumber daya untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan suatu perusahaan, dari beberapa pendapat diatas
dapat disimpulkanbahwa manajemen adalah ilmu dan seni yang dilakukan oleh
seseorang melalui proses perencanaan, penggorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian dalam bantuan orang lain, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan

sebelumnya secara efektif dan efesien.
2.1.1.2 Manajemen Keuangan

Manjemen keuangan adalah ilmu dan seni yang membahas tentang keuangan
yang akan dilaporkan pada laporan keuangan guna mengetahui dana dengan tujuan
memberikan keuntungan bagi usahanya, Menurut utari Dkk (2014:1) manajemen
keuangan adalah merencanakan, mengorganisasikan, dan mengendalikan dana
dengan biaya yang serendah-rendahnya dan menggunakannya secara efektif dan
efesien untuk melakukan kegiatan operasionalnya.

Menurut Fahmi (2016:2) manajemen keuangan merupakan penggabungan ilmu
dan seni yang membahas, mengkaji, dan menganalisis tentang bagaimana seorang
manajer keuangan dengan mempergunakan seluruh sumber daya perusahaan untuk
mencari dana, mengelola dan membagi dengan tujuan mampu memberikan profit atau
kemakmuran bagi para pemegang saham dan suistainability (keberlanjutan) usaha

bagi perusahaan.
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Sementara itu menurut Riyanto (2010:37) menyebutkan manajemen
keuanganadalah seluruh aktivitas yang bersangkutan dengan usaha atau
menggunakan atau mengolakasikan dana atau mendapatakan dana., Menurut Fahmi
(2013:2) bidang manajemen keuangan memiliki tiga ruang lingkup yang dilihat oleh
seorang manajer keuangan yaitu :

1. Bagaimana mencari dana, pada tahap ini merupakan tahap awal dari tugas
seorang manajer keuangan diamana ia mencari sumber-sumber dana yang bisa
dipakai atau dimanfaatkan untuk dijadikan sebagai model perusahaan bersumber
dari modal sendiri dan modal asing.

2. Bagaimana mengelola dana, pada tahap ini pihak manajemen keuangan
bertugas untuk mengelola dana perusahaan dan kemudian menginvestasikan
dana tersebut ke tempat-tempat yang dianggap produktif atau menguntungkan

3. Bagaimana membagi dana, Pada tahap ini pihak manajemen keuangan akan
melakukan keputusan untuk membagi keuntungan kepada para pemilik sesuai
dengan jumlah modal yang disetor atau ditempatkan.

Sedangkan Menurut Fahmi (2011:3) bahwa fungsi manajemen keeuangan
merupakan bagian dari fungsi perencanaan anggaran (budgeting), pengoperasian
aliran kas (cash flow) dan pengendalian analisis keuangan (controlling and financial
analysis) untuk memaksimalkan keuntungan jangka panjang koperasi melalui
pencapaian keuntungan jangka pendek dan menengah. sedangkan menurut Sartono
(2014:6) manajemen keuangan dapat diartikan sebagai manajemen dana, baik yang

berkaitan dengan pengalokasian dalam berbentuk investasi secara efektif maupun
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usaha pengumpulan dana untuk pembiyaan investasi atau pembelanjaan secara

efesien.

2.1.1.2 Fungsi- Fungsi Manajemen
Fungsi manajemen adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan ( Planning)

Rencana menyatakan tujuan organisasi dan menentukan prosedur terbaik untuk
mencapai langkah pertama dalam perencanaan adalah memilih sasaran organisasi,
kemudian tujuan ditetapkan bagi sub-sub organisasi,seperti devisinya dapartemennya
dan seterusnya, setelah tujuan ditentukan , program disusun untuk mencapainya
dengan cara sistemati, tentu saja, dalam pemilihan tujuan dan penyusunan program,
manajer selalu mempertimbangkan kemungkinan pelaksanaannya apakah akan
diterima oleh manajer dan pekerja dalam organisasi.

b. Pengorganisasian (Organizing)

apabila manajer sudah menetapkan tujuan membuat rencana atau program untuk
mencapainya, ia harus segera merancang dan mengembangkan organisasi yang akan
dapat melaksanakan program itu dengan baik, tujuan yang berbeda akan
menumbuhkan jenis organisasi yang berbeda untuk mencapainya
c. Penempatan (Staffing) staffing adalah pengadaan , penempatan dan melatih

personel yang memenuhi syarat yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas

organisasi.
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d.Pengarahan ( Directing )
struktur organisasi dibentuk, dan staf telah direkrut dan dilatih, maka langkah
berikutnya adalah mengatur pergerakan maju menuju tujuan yang telah ditentukan,
fungsi ini dapat disebut dengan bermacam-macam nama: pemimpin , mengarahkan,
memotivasi (mendorong), dan lainnya, fungsi ini mencakup upaya mengajak
anggota oraganisasi untuk melalukan pekerjaan dalam cara membantunya mencapai
tujuan.
2.1.1.3. Jenis-Jenis Manajemen
Pada umumnya jenis-jenis manajemen yang sering digunakan berbagai
perusahaan dibedakan menjadi empat yaitu :
a. Manjemen keuangan: Manjemen keuangan memilki peran yang menentukan
dalam keberhasilan perusahaan
b. Manajemen pemasara : manajemen pemasaran adalah salah satu bidang terpenting
dalam kegiatan bisnis, bidang pemasaran sering kali menjadi ujung tombak bagi
perusahaan dan bisnis dalam memperoleh laba atau keuntungan, oleh karena itu,
efektivitas pelaksanaan pemasaran fungsi-fungsi pemasaran bisnis akan
menentukan posisi sebuah bisnis dalam persaingan .
c. Manajemen sumber daya manusia :manajemen sumber daya manusia adalah yang
digunakan untuk menerangkan keanekaragaman aktivitas-aktivitas yang terlibat
dalam penarikan pengembangan dan mempertahankan tenaga kerja perusahaan

yang berbakat semangat.
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d. Manajemen operasional :manajemen operasional adalah salah satu bidang yang
ada dalam perusahaan yang bertugas untuk mengatur kegiatan-kegiatan yang
diperlukan bagi terselenggaranya proses produksi.

2.1.1.4 Laporan keuangan

Menurut Munawir ( 2010:2) laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil
dari proses akutansi yang akan digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara
laporan keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut,Menurut Sadeli

(2016:18) laporan keuangan merupakan produk akhir dari proses atau kegiatan

akutansi suatu kesatuan wusaha laporan itu diperlukan oleh pihak yang

berkepengtingan antara lain : manajer perusahaan, pemilik perusahaan, banker,
kreditur, investor, pemerintah dana lembaga lainnya,

Mengingat masing-masing pihak yang berhubungan dengan perusahaan
bersangkutan mempunyai kepentingan yang berbeda-beda maka laporan keuangan
harus disusun sedemikian rupa sehingga memenuhi kebutuhan semua pihak, laporan
keuangan yang disebut laoporan keuangan untuk tujuan umum, laporan umum
keuangan antara lain sebagai berikut:

1. menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang kekayaan dan kewajiban.

2. menyajikan informasi yang dapat diandalakan tentang perubahan kekayaan

bersih perusahaan sebagai hasil kegiatan usaha.

3. menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang perubahan kekayaan bersih

yang bukan berasal dari kegiatan usaha.
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4. menyajikan informasi yang dapat membantu para pemakai dalam menaksir

kemampuan perusahaan memperoleh dana.

Menurut Fahmi (2011:2) laporan keuangan suatu informasi yang
menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan dan jauh lebih informasi tersebut
dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja perusahaan tersebut, sedangkan menurut
Kasmir (2012:7) laporan keuangan yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan
pada saat ini atau dalam periode tertentu, laporan keuangan merupakan ringkasan
dari suatu proses pencatatan dari suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan
yang terjadi selama satu buku yang bersangkutan.

Laporan keuangan ini dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk
mempertanggung jawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh para
pemilik perusahaan, laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari suatu proses
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data
keuangan atau kreatifitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan

dengan data atau aktifitas perusahaan tersebut.

2.1.1.5 Jenis-Jenis Laporan Keuangan

Menurut Gumanti ( 2011:103) laporan keuangan yang dikeluarkan oleh
suatu perusahaan merupakan ringkasan dari harta , kewajiban dan kinerja operasi
selama satu periode akutansi tertentu. pada umumnya laporan keuangan terdiri dari
tiga hal utama , yaitu neraca ( balance sheet), laporan laba rugi ( profit loss

statement) dan laporan perubahan modal (statement of changes in capital).dalam
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perkembanganya komponen laporan keuangan ditambah dengan satu laporan Igi yaitu
, laporan arus kas ( cash flow statement).

1. Neraca ( Balance Sheet)

Menurut Fahmi (2013:29) neraca merupakan informasi yang menggambarkan tentang
kondisi dan situasi aktiva lancar , aktiva tetap, modal sendiri dan hutang serta
berbagai item lainnya yang termasuk disana, untuk selanjutnya informasi tersebut di
jadikan sebagai alat dalam mendukung proses pengambilan keputusan.

Menurut Hery (2015:64) neraca melaporkan aset, kewajiban, dan ekuitas
pemegang saham pada suatu tanggal tertentu, dengan menyediakan informasi aset,
kewajiban dan ekuitas, neraca dapat disajikan sebagai dasar-dasar untuk
mengevaluasi tingkat likuiditas, struktur modal dan efesiensi perusahaan, serta
menghitung tingkat pengembalian aset atas harga saham.

2. Laporan Laba Rugi ( Profit Loss Statement)

Menurut Kasmir (2012:45) laporan laba rugi adalah laporan yang menjukkan
jumlah pendapatan dan penghasilan yang diperoleh dan biaya dan laba rugi
menunjukkan laporan keuangan yang memperlihatkan pendapatan, beban, harga
saham perusahaan, laporan laba rugi memperlihatkan seberapa besar keuntungan
perusahaan. Menurut Hery (2015:34) laporan laba rugi adalah laporan yang
menyajikan ukuran keberhasilan operasi perusahaan selama periode waktu
profitabilitas yang dihasilkan, lewat laporan laba-rugi, kreditur mempertimbangkan

kelayakan kredit debitur, penepatan pajak yang nantinya akan disetorkan ke atas
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negara juga diperoleh berdasarkan jumlah harga saham yang ditunjukkan lewat
laporan laba-rugi.

3.Laporan Perubahan Modal ( Statement Of Changes in Capital )
Menurut Fahmi ( 2013:23) laporan perubahan modal adalah yang berisikan catatan
terjadinya perubahan pendapatan bahwa laporan perubahan modal pemilik sau
periode yang dihasilkan dari jumlah debet dan jumlah kelompok modal. Menurut
David Wijaya (2017:17) laporan perubahan modal vyaitu laporan yang
menggambarkan rincian dari posisi ekuitas perusahaan dari satu periode ke periode
lainnya.
4. Laporan Arus Kas ( Cash Flow Statement)

Menurut David Wijaya(2017:17) laporan arus kas yaitu laporan yang
menggambarkan kas masuk dan kas keluar dalam periode tertentu, laporan arus kas
berdasarkan sumber dan penggunaanya dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu,
arus kas aktivitas operasi , investasi dan pendanaan. Menurut Hery (2012:3)
laporan arus kas adalah sebuah laporan yang menggambarkan arus kas masuk dan
arus kas keluar secara terperinci dari masing-masing aktivitas , mulai dari aktivitas
operasi aktivitas investasi sampai pada aktivitas pendanaan (pembiayaan) untuk
suatu periode tertntu.

2.1.1.6 Utang
Utang merupakan salah satu sumber pendanaan eksternal yang diguankan
oleh perusahaan untuk mendanai kegiatan perusahaan, Menurut Munawir (2010:18)

utang adalah kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum
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terpenuhi, dimana hutang merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang
berasal dari kreditor, hutang merupakan pengorbanan manfaat ekonomi dimasa yang
akan datang yang mungkin timbul karena kewajiban sekarang, dalam pengambilan
keputusan penggunaan hutang perlu dipertimbangkan biaya yang akan timbul akibat
dari hutang tersebut, yaitu berupa bunga yang menyebabkan semakin meningkat
leverage keuangan,

Menurut Kasmir (2010:189) peningkatan utang akan mempengaruhi besar
kecilnya laba bagi perusahaan, menceriminkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi semua kewajiban yang ditunjuk oleh beberapa bagian modal sendiri yang
digunakan untuk membayar seluruh kewajibannya, karena semakin besar
penggunaan hutang maka akan semakin besar kewajiban, utang adalah kewajiban
untuk menyerahkan uang, barang atau jasa kepada pihak lain dimasa yang akan
datang sebagai akibat transaksi yang telah terjadi dimasa lalu atau sebelum nya,
ditinjau dari jangka waktu pelunasannya, hutang dapat dibagikan menjadi dua
kelompok yaitu : utang jangka pendek dan utang jangka panjang,

Menurut Hantono (2018:16) utang adalah semua kewajiban perusahaan yang
harus dilunasi yang timbul akan akibat pembelian barang secara kredit ataupun
penerimaan pinjaman, Ferra Pujiyati (2015:156) kewajiban perusahaan yang timbul
dari masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber
daya yang mengandung manfaat ekonomi, Sedangkan Menurut Samryn L.M
(2012:37) kewajiban kelompok hutang yang harus dilunasi kepada pihak ketiga untuk

hutang-hutang jatuh tempo dalam waktu kurang dari satu tahun atau lebih,
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Menurut Sofyan dalam buku Fahmi (2014:60) utang adalah saldo kredit
atau jumlah yang harus dipindahkan dari saat tutup buku ke periode tahun
berikutnya berdasarkan pencatatan yang sesuai dengan prinsip akutansi, Rumus utang
menurut L.m Samryn (2012) utang dikelompokkan menjadi dua yaitu: utang jangka
pendek dan utang jangka panjang
Utang = Utang jangka Pendek + Utang Jangka Panjang
Keterangan :

1. utang jangka pendek = kewajiban yang diharapkan akan dilunasi dalam

waktu satu tahun
2. utang jangka panjang = kewajiban yang dilunasi dalam jangka waktu lebih

dari satu tahun

2.1.1.7 Utang Jangka Pendek
Utang jangka pendek adalah segala pembiyaan yang akan dibayar kembali

dalam 1 tahun berjalan, Menurut Munawir (2016:18) utang jangka pendek teridiri
dari utang dagang, utang wesel, hutang pajak, biaya-biaya yang masih harus dibayar,
jenis —jenis utang jangka pendek meliputi:
1. Utang dagang , utang yang timbul akibat terjadinya pembelian barang dagangan
2. Utang wesel, janji tertulis untuk membayar sejumlah uang tertentu pada

suatutanggal tertentu dimasa depan dan dapat berasal dari pembelian pembiyaan

atau transaksi lainnya.
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3.Penghasilan dibayar dimuka, biaya-biaya yang sudah terjadi tetapi belum dilakukan
pembayarannya.

4. Utang jangka panjang yang segera jatuh tempo, sebagai utang jangka panjang yang
sudah menjadi utang jangka pendek karena segera jatuh tempo pembayarannya.

5. Biaya yang masih harus dibayar, penerima uang untuk penjualan barang dan jasa
yang belum terearlisasi.

Menurut Munawir (2015:18) utang lancar atau utang jangka pendek adalah
kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasanya dan pembayarannya akan
dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan
menggunakan aktiva lancar yang dimilki perusahaan, Menurut Jumingan (2014:25)
utang jangka pendek adalah kewajiban yang diharapkan akan dibayar dalam jangka
waktu normal umumnya satu tahun atau kurang, semenjak neraca disusun atau utang
yang jatuh temponya masuk siklus akutansi yang sedang berjalan,

Menurut Muhardi (2013:230) mendepenisikannya sebagai kewajiban lancar
adalah hutang yang diharapkan dibayar dalam jangka waktu satu tahun atau siklus
akutansi operasi normal perusahaan dengan menggunakan aktiva lancar atau hasil
pembentukan kewajiban lancar lainnya, Menurut Kasmir (2016:40) hutang lancar
merupakan kewajiban atau hutang perusahaan pada pihak lain yang harus segera
dibayar, jangka waktu hutang lancar adalah satu tahun oleh karena itu hutang lancar
disebut juga hutang jangka pendek,

Sedangkan menurut Husnan dan Pudji astuti ( 2015:45) dalam buku yang berjudul

dasar-dasar manajemen keuangan menjelaskan bahwa hutang jangka pendek atau
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short trem debt, merupakan hutang yang jangka waktu pengembaliannya paling lama

satu tahun. Menurut Akifa P. Nayla (2013:43) utang jangka pendek adalah seluruh

utang yang harus dilunasi perusahaan dalam jangka waktu kurang satu tahun
misalnya utang dagang,utang wesel,deviden wesel bayar dan sebagainya. Menurut

David Wijaya (2017:15) utang adalah liabilitas perusahaan kepada pihak lain yang

harus diselesaikan dalam jangka waktu kurang dari satu tahun seperti utang usaha,

biaya yang masih harus dibayar dan utang jangka pendek lainnya.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan utang jangka pendek
adalah kewajiban yang akan jatuh dalam waktu satu tahun atau siklus normal
perusahaan dan harus dilunasi menggunakan aktiva lancar serta kewaiban tersebut
berdasarkan transaksi yang telah terjadi.
2.1.1.8 Utang Jangka Panjang

Utang jangka panjang merupakan utang yang memiliki waktu pembayaran
lebih dari satu tahun, sejak tanggal neraca dan sumber-sumber untuk melunasi utang
jangka panjang yang bukan bersumber dari aktiva lancar ,utang jangka panjang
meliputi :

1. Utang obligasi, merupakan instrument keuangan yang dikeluarkan oleh perusahan
dan dijual ke investor , utang yang timbul berkaitan dengan dana yang diperoleh
melalui surat-surat obligasi, dalam surat obligasi dicamtumkan nilai nominal
obligasi,bunga pertahun, tanggal pelunasan obligasi dan ketentuan lainnya sesuai
dengan jenis obligasi tersebut biasanya meliputi bond, wesel jangka panjang dan

obligasi sewa.
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2. Saham, merupakan bukti kepemilikan suatu perusahaan pemengang saham
memperoleh pendapatan dari deviden dan capital gain.

3. Utang hipotik, adalah utang yang harus dijamin dengan harta yang tidak bergerak ,
berkaitan dengan perolehan dana dan pinjaman yang dijaminkan dengan harta

tetap.

4. Utang dari lembaga keuangan, pinjaman dari lembaga keuangan memilki
karakteristik adanya armortinasi dan jaminan,pinjaman langsung dengan cara
armonitasi, yaitu secara bertahap sehingga akan mengurangi beban pembayaran
yang besar jika melakukan pelunasan sekaligus.

Menurut Kasmir (2010:77) utang jangka panjang merupakan kewajiban
perusahaan kepada pihak lain yang memiliki jangka waktu lebih dari satu tahun,
artinya jatuh tempo utang tersebut relativf lebih panjang dari hutang lancar,
komponen yang terdapat pada hutang yang tidak lancar antara lain seperti obligasi
dan utang jangka panjang lainnya, Menurut Sartono (2012:216) utang jangka
panjang atau (long-term debt) adalah satu bentuk perjanjian atara peminjam dengan
kreditur dimana kreditur bersedia memberikan pinajam sejumlah tertentu dan
pinjaman bersedia untuk membayar secara periodik yang mencakup bunga dan pokok
pinjaman,

Menurut Munawir (2015:19) utang jangka panjang adalah kewajiban keuangan
yang jangka waktu pembayarannya (jatuh temponya) masih jangka panjang ( lebih

dari satu tahun sejak tanggal neraca), sedangkan menurut Hani (2014:127) kewajiban
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yang tidak diharapkan dibayar dalam waktu 12 bulan ( atau dalam satu siklus operasi
yang melebihi 12 bulan) diklarisifikasikan sebagai kewajiban yang tidak lancar atau
kewajiban jangka panjang, Menurut Sustrisno

(2014:171) manyatakan kewajiban tidak lancar atau jangka panjang merupakan
kewajiban yang jatuh temponya tidak dalam waktu satu tahun siklus operasi.

Menurut David wijaya (2017:6) utang jangka panjang adalah liabilitas
perusahaan kepada pihak lain yang jatuh temponya lebih dari satu tahun, Menurut
P.Nayla (2013:42) utang jangka panjang adalah seluruh utang yang boleh dilunasi
perusahaan dalam jangka waktu lebih dari satu tahun, misalnya utang bank, obligasi
dan hipotik, kewajiban pensiun dan wesel dibayar jangka panjang, Menurut Yusuf
(2018) utang jangka panjang merupakan utang yang dimiliki perusahaan dan harus
dilunasi dalam waktu yang relatif lama, jatuh tempo pelunasan utang jangka panjang
biasanya dalam satu periode akutansi yaitu satu tahun bahkan lebih.

Sedangkan Menurut Subramanyaman dan Wild (2013:171) kewajiban tak
lancar atau utang jangka panjang yang merupakan kewajiban yang jatuh temponya
tidak dalam satu tahun atau satu silkulus operasi utang jangka panjang terjadi ketika
perusahaan ingin memperluas usahanya namun memiliki keterbatasan dana. Menurut
Kasmir (2018:40)utang jangka panjang kewajiban perusahaan kepada pihak lain
yang memiliki jangka waktu lebih dari satu tahun “ artinya jatuh tempo utang jangka
panjang tersebut relatif lebih panjang dibandingkan utang jangka pendek,

penggunaan utang jangka panjang biasanya digunakan untuk investasi yang

lebih dari satu tahun.
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Berdasarkan penjelasan dan depenisi para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
utang jangka panjang merupakan pinjaman yang diperoleh dari pihak ketiga atau
kreditur yang jatuh temponya lebih dari satu tahun dan dilunasi dengan sumber-
sumber yang bukan dari aktiva lancar, serta jumlah utang jangka panjang tersebut
tidak boleh melebihi jumlah modal sendiri.

2.1.1.9 Laba Bersih

Laba bersih merupakan salah satu komponen yang terdapat dalam laporan laba
rugi komprehenship, unsur-unsur yang menjadi bagian pembentuk adalah pendapatan
biaya, dengan mengelompokan unsur-unsur pendapatan dan biaya, akan diperoleh
hasil pengukuran laba yang berbeda, salah satu tujuan utama dari kegiatan operasi
perusahaan adalah mendapatakan laba yang semaksimal mungkin dan laba tersebut
dapat dilihat dari laporan laba rugi perusahaan,

Setiap Perusahaan atau badan usaha menginginkan laba yang optimal karena
dengan adanya laba kelangsungan perusahaan dapat dipertahankan.Menurut
Subramanyam (2012:25) laba bersih adalah laba dari bisnis perusahaan yang sedang
berjalan setelah bunga dan pajak laba bersih merupakan selisih positif laba usaha
dengan beban diluar usaha, Menurut Riyanto (2013) menyatakan laba bersih adalah
selilisih lebih dari pendapatan atas beban-beban dan merupakan kenaikan bersih atau
modal yang berasal dari kegiatan usaha, dari laba yang diperoleh perusahaan akan
dapat diketahui kinerja perusahaan yang bersangkutan,

Sedangkan menurut Kasmir (2016:303) menyatakan bahwa pengertian laba

bersih (net profit) merupakan laba yang dikurangi biaya-biaya yang merupakan beban
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perusahaan dalam satu periode termasuk pajak,Menurut Munawir (2015:46)
pengertian laba bersih adalah yang berasal dari transaksi pendapatan, beban,
keuntungan dan kerugian, laba dihasilkan dari selisih dari antara sumber daya masuk
(pendapatan dan keuntungan) dengan sumber daya keluar ( beban dan kerugian)
selama periode waktu tertentu.

Menurut Hery (2017:40) menyatakan bahwa laba bersih berasal dari transaksi
pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian, transaksi-transaksi ini diihktisarkan
dalam laporan laba rugi, Jenis-Jenis laba menurut Kasmir (2011:303) menyatakan
bahwa :laba kotor (Gross Profit) artinya laba yang diperoleh sebelumdikurangi biaya-
biaya yang menjadi beban perusahaan artinya laba keseluruhan yang pertama
perusahaan diperoleh.Laba bersih (Net Profit) merupakan laba yang dikurangi biaya-
biayayang merupakan beban perusahaan dalam satu periode terntentu termasuk pajak.

MenurutHarmono (2011:231) laba bersih adalah pendapatan operasi perusahaan
setelah dikurangi biaya bunga dan pajak,Menurut Irham Fahmi (2011:101)
Mendepenisikan Laba bersih adalah laba setelah pajak merupakan laba yang
diperoleh setelah dikurangi dengan pajak atau net profit yang diterima oleh
perusahaan. Menurut Mamduh (2013:32) laba merupakan ukuran keseluruhan
prestasi perusahaan yang didepenisikan Laba penjualan dikurangi biaya.

Menurut Hery (2016:43) sebelum pajak penghasilan dikurang dengan pajak
penghasilan akan diperoleh laba atau rugi bersih,Menurut Kasmir (2011:303)
Menyatakan bahwa pengertian laba bersih merupakan laba yang telah dikurangi

biaya-biaya beban perusahaan dalam satu periode tertentu. Menurut Arini (2017:46)
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laba bersih adalah yang berasal dari transaksi pendapatan,beban, keuntungan dan
kerugian, laba dihasilkan antara dari sumber daya masuk (pendapatan,dan
keuntungan) dengan sumber daya keluar (beban dan kerugian) selama periode
tertentu. Menurut Budi Rahardjo (2010:83) laba bersih dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut : Laba Bersih =Laba Sebelum Pajak - Pajak Penghasilan

2.1.1.10 Hubungan Antar Variabel Penelitian
1. Hubungan Utang Jangka Pendek Terhadap Laba Bersih

Bagi Perusahaan yang memiliki keterbatasan modal, utang merupakan alternatif
yang paling banyak dipilih untuk mengembangkan usahanya agar perusahaan dapat
menghasilkan keuntungan yang lebih besar dimana perusahaan masih mampu
membayar utang maupun bunganya, Menurut Narafin (2013:334) hubungan utang
jangka pendek maupun utang jangka panjang dengan laba bersih adalah dengan
menambah utang dan modal sendiri dimaksud untuk ekspansi, yaitu memperluas
kegiatan produksi dan pemasaran sebagai akibat peningkatan pembelajaran dengan
utang dan modal sendiri dapat memperbesar laba.
2. Hubungan Utang Jangka Panjang Terhadap Laba Bersih

Untuk kelancaran kegiatan operasi perusahaan sehari-hari atau memperluas
kegiatan usaha, perusahaan dapat memilih utang sebagai salah satu sumber dana yang
diberasal dari eksternal perusahaan, utang merupakan kewajiban perusahaan kepada
pihak lain yang harus dilunasi berdasarkan waktu pelunasannya dengan harapan

penambahan utang jangka panjang (long term / liabilitis) yang nantinya akan
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menghasilkan laba yang lebih besar pada periode selanjutnya, hutang merupakan
salah satu faktor yang meningkatkan atau menurunnya laba yang dihasilkan
perusahaan setiap tahunnya,

Utang yang digunakan untuk kegiatan operasional atau investasi bagi
perusahaan, apabila utang yang diperoleh perusahaan meningkat maka diharapkan
berdampak baik terhadap peningkatan laba sehingga kelangsungan hidup perusahaan
dimasa yang akan datang dapat terjamin, semakin besar utang, maka semakin besar
pula laba yang diharapkan, karena manajemen perusahaan memilih hutang sebagai
alternatif bagi tersedianya sumber modal perusahaan sehingga perusahaan dapat
berkembang dengan baik dan mampu memenuhi kewajiban (Elim,2010)

Menurut M. Nafarin (2013:334) hubungan utang dengan laba bersih adalah dengan
menambah hutang jangka pendek ataupun hutang jangka panjang dimaksud untuk
ekspansi, yaitu memperluas kegiatan perusahaan, memperluas kegiatan produksi,
mempeluas kegiatan pemasaran dengan tujuan memperoleh laba sebesar-besarnya,
pengguna hutang jangka panjang dapat dibenarkan sejauh diharapkan bisa
memberikan tambahan laba yang lebih besar dari bunga yang dibayar.
2.1.1.10 Peneliti Terdahulu

Di dalam tinjuan pustaka ini akan dibahas tentang hasil penelitian
terdahulu yang sejenis dengan penelitian yang akan dilakukan, hal ini sebagai acuan
dari penelitian ini dikemukakan hasil- hasil penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya vyaitu:
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Tabel
Penelitian Terdahulu

(Jurnal 2017)

dan modal Kkerja terhadap laba
bersih pada Cv. Jaya Utama
Rangga

No | Nama dan tahun Judul Hasil
1. | Agus Masduki Pengaruh utang jangka pendek Utang jangka pendek dan utang
(Skripsi 2015) dan hutang jangka panjang jangka panjang berpengaruh
terhadap laba pada PT.Semen terhadap laba secara simultan.
Indonesia periode 2005-2015
2. Adrinah Pengaruh hutang jangka pendek Berdasarkan hasil penguji secara
(Jurna 2019) dan utang jangka panjang simultan dan parsial utang jangka
terhadap laba bersih PT. Vale pendek dan utang jangka panjang
Indonesia Thk di Bursa Efek mempunyai pengaruh yang
Indonesia signifikan terhadap laba bersih pada
PT.Vale Indonesia Thk
3. | Desilia purnama Analisis pengaruh hutang jangka Berdasarkan hasil Uji F utang
dewi panjang hutang jangka pendek dan | jangka panjang utang Jangka
(Jurnal 2018) modal kerja bersih terhadap laba Pendek dan modal kerja bersih
pada PT. Griya Asri Prima berpengaruh positif dan signifikant
terhadap laba Pada PT Griya Asri
Primar berdasarkan hasil Uji t utang
jangka panjang berpengaruh negatif
terhadap laba sedangkan utang
jangka pendek berpengaruh Positif
terhadap laba
4. | lrawati Pengaruh hutang jangka pendek | utang jangka pendek dan modal

kerja mempunyai hubungan yang
sangat kuat terhadap laba bersih,
hutang jangka pendek dan modal
kerja mempengaruhi laba bersih ,
berdasarkan secara ( Uji-F) hutang
jangka pendek dan modal kerja
bersama-sama berpengaruh terhadap
laba bersih , berdasarkan secara(
Uji-t) hutang jangka pendek
berpengaruh terhadp laba dan modal
kerja tidak berpengaruh terhadap
laba bersih.
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No

Nama

Judul

Hasil

Lutfii helvinda
(jurnal 2016)

pengaruh hutang jangka 46ntrico
dan aktiva tetap terhadap laba
bersih studi kasus PT, 46ntrico
Penta Thk

hutang jangka panjang dan aktiva
tetap secara simultan bersam-sama
berpengaruh signifikan terhada laba
bersih , hutang jangka panjang
secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap laba bersih,
aktiva tetap secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap laba bersih.

Herman
Kurniawan
(jurnal 2018)

pengaruh biaya produksi, hutang
jangka panjang dan pendapatan
terhadap laba bersih perusahaan
dengan harga jual sebagai variabel
intervening pada perusahaan
munafaktur sektor indusrti barang
komsumsi yang terdaftar di BEI
2012-2016

biaya produksi berpengruh positif
signifikan terhadap harga jual,
hutang jangka panjang berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap
harga jual, pendapatan berpengaruh
positif signifikan terhadap harga
jual, biaya produksi berpengaruh
negatif terhadap laba bersih, hutang
jangka panjang berpengaruh positif
terhadap laba bersih, pendapatan
berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap laba bersih, dan harga jual
berpengaruh positif signifikan
terhadap laba bersih.

2.1.1.10 Kerangka Pemikiran

Dibawah ini digambarkan sejauh mana

secara simultan dan parsial

pengaruh utang jangka pendek dan utang jangka panjang terhadap laba bersih

pada perusahaan industri sub sektor pertambangan logam dan mineral, hal ini dapat

dilihat dari hubungan antar variabel untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar

berikut:laba bersih suatu perusahaan akan mengalami perubahan ketika utang jangka

pendek dan utang jangka panjang naik maka laba bersih suatu perusahaan juga naik,

jika utang jangka pendek dan utang jangka panjang turunmaka laba bersih suatu

perusahaan juga mengalami penurunan.
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Utang Jangka
Pendek (X1)

Laba Bersih
(Y)

Utang Jangka
Panjang (x2) »

Gambar 1.
Kerangka Pemikiran

2.1.1.12 Hipotesis

Berdasarkan uraian diatas dari kerangka pemikiran, maka hipotesis adalah sebagai

berikut :

1. Diduga utang jangka pendek dan utang jangka panjangmemiliki pengaruh yang
signifikan secara simultan terhadap laba bersih pada indusrti sub sektor
pertambangan logam dan mineral yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2020.

2. Diduga utang jangka pendek dan utang jangka panjangmemiliki pengaruh yang

signifikan secara parsial terhadap laba bersih pada industri sub sektor
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pertambangan logam dan mineral yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2016 -2020

2.2 Metode Penelitian
2.2.1 Jenis Dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif adalah data
yang diukur dalam suatu skala numerik atau angka.

2.2.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder,
Menurut Mudrajad (2013:127) data sekunder merupakan data yang telah
dikumpulkan oleh lembaga pengumpulan data, data dan informasi yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi informasi yang berasal dari laporan keuangan dan

laporan umum di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang diperoleh website www.idx.co.id.
2.2.3 Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dan keterangan yang dibutuhkan dalam penelitian
ini maka pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepustakaan
( Library Research), studi ini dilakukan untuk memperoleh landasan teori yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti,dasar -dasar teoritis ini peroleh dari
literatur- literatur, buku-buku referensi dan bahan kuliah, laporan keuangan, serta
hasil penelitian lainnya yang berhubungan dengan objek yang diteliti, dalam hal ini

laporan keuangan yang digunakan merupakan data perusahaan industri sub sektor
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pertambangan logam dan mineral yang terdaftra di Bursa Efek Indonesia (BEI)

periode 2016-2020.

2.2.4 Populasi Dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sub sektor pertambangan
logam dan mineral yang terdaftar dan telah melakukan pelaporan keuangannya di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2015-2019. Penentuan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik penarikan sampel secara purposive
sampling, dimana sampel yang dipilih bersifat tidak acak, serta didasarkan pada

Kriteria dan pertimbangan-pertimbangan tertentu yaitu:

Tabel 2.3
Kriteria Dalam Pemilihan Sampel

No Kriteria Jumlah

1 | Perusahaan sub sektor pertambangan logam dan mineral 9
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

2 | Perusahaan sub sektor pertambangan logam dan mineral 7
yang tetap terdaftar dan memiliki kelengkapan data
informasi serta variabel data yang dibutuhkan selama
periode penelitian 2016-2020.

3 | Perusahaan sub sektor logam dan mineral yang telah 2
delisting dari Bursa Efek Indonesia 2016-2020

4 | Sampel penelitian
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Berdasarkan tabel tersebut maka berikut ini disebutkan sampel dalam
penelitian ini yaitu sebanyak 7 perusahaan dengan periode penelitian yaitu 2016-
2020.

Sampel Dalam Penelitian
1 .PT. Aneka Tambang Thk (ANTM)
2. PT. Cita Mineral Investindo Thk (CITA)
3. PT. Central Omega Resoursces Thk ( DKFT)
4. PT. Vale Indonesia Tbk ( INCO)
5. PT. Mardeka Cooper Gold Tbk ( MDKA)
6. PT. J. Resoursces Asia Fasik Thk ( PSAB)

7.PT. Timah Tbk ( TINS)

2.2.5Metode Analisis

Metode deskriptif kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positif , digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif / statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan ,
Sugiyono (2016:8).
2..2.6 Alat Analisis
2..2.6.1. Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahi pengaruh kinerja yang diukur dari utang jangka pendek

utang jangka panjang, laba bersih terhadap regresi linier berganda, regrsi linier
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berganda dipengaruhi oleh dua atau lebih variabel idependen atau variabel bebas,
Irfan  (2013:164) Analisis berganda bertujuan untuk memberikan prediksi
perubahan nilai variabel terikat akibat pengaruh dan nilai variabel bebas. persamaan
regresi bentuk persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu :

Y =0+ p1X1+ p2X2+e

Keterangan :

Y = Laba Bersih

o = Konstanta

B1 B2 = Koefesien regresi untuk masing-masing variabel X
X1 = Utang jangka pendek

X2 = Utang jangka panjang

e = Eror

Pada penelitian ini menggunakan perpaduan antara data time series dan data
cross section, dalam statistik perpaduan data tersebut disebut degan panel data, panel
data dapat didefinisikan sebagai data yang dikumpulkan dari beberapa objek dengan
beberapa waktu, menurut Suliyanto ( 2011:229), regresi panel adalah regresi yang
menggambarkan panel data atau pool data yang merupakan kondisi dari data yang
merupakan kondisi dari data time series ( data runtut waktu) dan data scross section
(data silang waktu) dikarenakan satuan masing-masing variabel terdapat angka
negatif, maka perludilakukan transformasi dari masing-masing variabel dengan
menggunakan Zscore, untuk dapat mengetahui dampak dari pengaruh utang jangka
pendek dan utang jangka panjang terhadap laba bersih, dapat digunakan rumus

regresi yaitu:
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ZscoreYit= a + B1ZXiit+ 2ZX2it + P3ZXsit +e
Keterangan :

Yit = perubahan tak bebas unit individu ke-1 dan unit waktu ke-t

o = konstanta

B1.p2.p3 = koefisien regresi untuk masing-masing variabel variabel X
Xit = perubahan bebas untuk unit individu ke-1 dan unit ke-t
X1 = utang jangka pendek

X2 = utang jangka panjang

Xs = laba bersih

[ = unit cross section

t = periode tertentu
e = error
Z = Zscore

2.2.6.2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisis regresi
linier berganda yang digunakan untuk menganalisa dalam penelitian ini
terbatasdaripenyimpanan  asumsi  klasik yang meliputi  uji  normalistis,
multikolinearitas, heteroskedasitas dan autokorelasi. Adapun masing-masing
pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan bertujuan untuk menguji apakah model regresi,
variabel dependent dan variabel independen mempunyai distribusi normal atau tidak.

model regresi yang baik, memiliki distribusi data normal dan mendekati normal.
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untuk mendeteksi normalitas dapat dilakukan dengan uji statistik. test statistik yang

digunakan adalah normal probability plots. Pengujian normalitas ini dilakukan

melalui analisis grafik, dengan membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi
normal, Ghozali (2018: 161). dasar pengambilan keputusan dari analisis normal
probability plot adalah sebagai berikut:

1.Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonaldan
mengikuti arah garis diagonal menunjukan pola distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari arah garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah
garis diagonal tidak menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas.

Uji normalitas dapat didekati dengan menggunakan uji kolmogorov smirnov,

Menurut imam Ghozali (2016:154) dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan

berdasarkan probabilitas yaitu :

1. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal

2. Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal

2) Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji adanya korelasi antara
variabel-vaeriabel independen dalam model regresi tersebut. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen, maka variabel-vaeribel

ini tidak orthogonal. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam model

53



regresi dapat dilihat dari tolerance value atau variance inflation factor (VIF),Ghozali
(2018:107). Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan:
1. Jika nilai tolerance >0,10 dan nilai VIF <10, maka dapat di simpulkan bahwa tidak
ada multikolineritas antar variabel independen dalam model regresi.
2. Jika nilai tolenrance <0,10 dan nilai VIF>10, maka dapat di simpulkan bahwa ada
multikolineritas antara variabel independen dalam model regresi.

3) Uji Autokorelasi

Uji autokolerasi mempunyai kegunaan untuk mengecek apakah terjadi
kesalahan dalam model regresi linier perancu pada periode 1 dengan kesalahan
perancu pada pada periode t-1 ( sebelumnya), jika hal ini terjadi, dapat disebut
masalah pada outokolerasi, muncul nya outokelerasi jika penelitian sekuensial dari
waktu ke waktu terkait dengan satu yang lain, masalah ini bisa ada jika resedual (
counfounding eror) tidak luput dari satu penelitian ke penelitian lainnya Ghozali
(2018:111) nilai Durbin-weston berkaisar dari nilai batas atas (du) maka dari itu
diasumsikan tidak terjadi autokolerasi, dasar pemilihan keputusan uji aoutokolerasi
adalah sebagai berikut:
a. Apabila nilai DW terletak antara batas atau upper bound ( du) dan ( 4-du) , maka

koefisien autokolerasi lebih besar daripada nol, berarti tidak ada aoutokolerasi.
b. Apabila nilai DW lebih rendah daripada atas bawah atau lower bound (dl), maka
koefisien autokolerasi lebih besar daripada nol, berarti ada autokolerasi positif.

c. Apabila nilai DW < daripada (4-dl), maka koefisien autokolerasi lebih kecil dari

nol, berarti ada kolerasi negatif.
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d. Jikalau nilai DW terdapat diantra batas atas (du) dan batas bawah (dl) atau DW
terdapat antara (4-du) dan (4-dl), maka tidak bisa menyimpulkan Ghozali
(2018:13)

4) Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Untuk
mendeteksi adanya heterokedastisitas dilakukan dengan melihat Scatterplot antara

nilai prediksi variabel terkait (ZPRED) dengan residulnya (SRESID),Ghozali (2018:

137). Dasar analisisnya adalah:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk suatu pola tertentu,
yangteratur(bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka terjadi
mengindikasikan telah terjadi heterokedasitas.

2. Jika tidak ada pola tertentu serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol
ada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas, maka mengindikasikan telah

terjadi heteroskedastisitas.

2.2.6.3 Uji Hipotesis

Menurut Ghozali ( 2018:98) Uji statistik F memilki kesimpulan poin yang
dipotesiskan bahwa bl dan b2, bersama-sama dengan nol, uji hipotesis ini disebut
signifkansi menyeluruh untuk garis regresi yang diperhatikan dengan gampa bumi,

apakah Y secara linier berhubungan dengan X1 dan X2 , penguji dilaksanakan
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dengan memakai signifikansi 0,05 ( a = 5%) dengan derajat kebebasan ( n-k) dengan
n : jumlah observasi dan k : jumlah variabel.
1. Penguji Secara Simultan (Uji F)

Uji statistik F memiliki kesimpulan poin yang dihopotesiskan bahwa bldan b2,
bersama-sama dengan nol , uji hipotesis ini disebut dengan uji signifikansi
menyeluruh untuk garis regresi yang diperhatikan gempa bumi, apakah Y secara
linier berhubungan dengan X1 dan X2. Ghozali (2018:98) pengujian dilaksanakan
dengan memakai signifikansi 0,05 ( o = 5%) dengan derajat kebebasan (n-k) dengan
n : jumlah observasi dan k : jumlah variabel oprasional hipotesis dirumuskan sebagai

berikut :

1. Operasional hipotesis Ho =B1#£ 0 Hi= B2 # 0 Hi=B1=#£ 0
Ho :artinya tidak dapat pengaruh signifikan ( nyata) ukuran perusahaan (X1) utang
jangka pendek dan utang jangka panjang (X2) berpengaruh secara simultan
terhadap variabel terikat laba bersih (YY)

Hi :artinya terdapat pengaruh signifikan ( nyata) ukuran perusahaan (X1) utang
jangka pendek ,(X2) hutang jangka panjang, (X3) berpengaruh secara parsial
terhadap variabel terikat ( Y)

2. Kriteria keputusan dilihat dari signifikansi

1.model ditolak jika o > 0,05

2.model akan diterima jika o < 0,05

3. dilihat dari perbandingan nilai rtabel rdihitung

56



1.ketika Fnitung<Frpel ditolak, variabel (X) secara bersama-sama tidak
berpengaruh terhadap variabel terikat (Y)
2.ketika Fhitung>Ftabel, diterima (X) secara bersama-sama berpengaruh terhadap

variabel terikat (Y)
2 . Penguji Secara Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali ( 2018:99) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menjelaskan variabel dependen, pengujian dilakukan dengan memakai tingkat
signifikansi 0,05 (o = 5%)

1. Operasional hipotesis Ho =B1# 0 Hi= B2 # 0 B1=082=0
Ho= tidak terdapat pengaruh signifikan (nyata) X1 utang jangka pendek, X2
utang jangka panjang, X3 berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat
laba bersih ()
H: = terdapat pengaruh signifikan (nyata) ukuran perusahaan X1 utang jangka
pendek, X2 utang jangka panjang, X3 berpengaruh secara simultan terhadap
variabel terikat () .
1. Kiriteria hipotesis
1. Jikalau nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis nol diterima ( koefisien regresi
tidak signifikan), hal ini bearti bahwa secara parsial variabel X tersebut tidak

memiliki pengaruh yang signifikan kepada variabel Y
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2. Jikalau nilai signifikan < 0,05 maka hipotesisi nol ditolak (koefisien regresi
signifikan), bearti secara individual variabel X memiliki pengaruh yang
signifikan kepada variabel Y.

3. Memilih hipotesis
Ho = wvariabel X secara parsial atau individu tidak berpengaruh

terhadapvariabel Y.

H. = varibel X secara parsial atau individu berpengaruh terhadap variabel Y.

2. Apabila thitung< traver, maka variabel Y secara individual tidak berpngaruh terhadap
varibel Y (Ho diterima)
3. Apabila thiung™> taver Maka variabel X secara individual berpengaruh terhadap
variabel Y ( Ho ditolak
4. Menentukan tingkat signifikansi yaitu o = 0,05 (5%)
1. Melihat nilai signifikansi 0,05 ( a = 5%) dengan derajat bebas ( n-k) dimna n
= jumlah pengamatan dan k = jumlah variabel dengan kriteria pengujian :
2. Jika signifikansi > 0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima , baarti tidak ada
pengaruh antara variabel X dan Y.
3. Jikalau signifikansi < 0,05 maka Hoditerima dan H: ditolak, bearti ada

pengaruh antara variabel X dan'Y

3. Koefisien Determinasi (R?)
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Menurut Ghozali  (2018) Uji koefisien derteminsi mengukur kemampuan
model dalam menjelaskan variasi variabel dependen, koefisien derteminasi berada
diantara model nol dan satu , nilai R? yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel terbatas, setiap
kali variabel independen ditambahkan , R? tentu akan meningkat apakah variabel
tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen,

Oleh karena itu, model R? yang tak terkalahkan digunakan, model R? dapat
menambah atau mengurangi variabel indevenden yang ditambahkan ke model.
Ghozali (2018:97)
Kd = R?X 100%

Keterangan :
Kd = koefisien determinasi
R? = koefisien kolerasi
Besarnya koefisien determinasi (R?) terletak diantara 0 dan 1 atau diantara 0% sampai
dengan 100%, sebaliknya jika R? = 0, model tidak menjelaskan sedikitpun pengaruh
variasi variabel X terhadap variabel Y.
1. Jika R? = 1 atau mendekati 1, maka menunjukkan adanya pengaruh positif dan

kolerasi antara variabel yang di uji sangat kuat .
2. Tanda negatif menunjukkan adanya kolerasi negatif antara variabel-variabel yang

di uji, berarti setiap
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kenaikan nilai - nilai X dan diikuti dengan penurunan nilai Y dan sebalikknya,
jika R?= -1 atau mendekti -1, maka menunjukkan adanya pengaruh negatif dan
kolerasi antara variabel- variabel yang diuji lemah.
4. Jika R?= 0 atau mendekati 0, maka menunjukkan kolerasi yang lemah atau tidak
ada kolerasi sama sekali antara variabel-variabel.
2.2.7. Operasional Variabel
Dalam penelitian ini masalah yang dibahas mengenai pengaruh utang
jangka pendek dan utang jangka panjang terhadap laba bersih, maka terdapat dua

jenis variabel yang digunakan, sebagai berikut:
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Tabel 7
Operasional Variabel

No | Variabel Definisi Rumus Satuan Skala
Utang jangka pendek adalah
kewajiban yang akan jatuh
tempo dalam waktu satu Utang jangka . .
tahun atau siklus operasi Pendek + Utang Rupiah Rasio
Utang normal perusahaan dan harus | Jangka Panjang
1 Jangka | dilunasi dengan dengan
Pendek | menggunakan aktiva lancar
(X1) serta kewajiban berdasarkan
transaksi yang telah terjadi
Utang jangka panjang
merupakan pinjaman yang
jatuh temponya lebih dari Utang jangka . .
Utang | satu tahun dan dilunasi Panjang Rupiah Rasio
2 Jangka | bukan dari sumber-sumber
Panjang | aktiva lancar,serta tidak
(X2) boleh melebeihi modal
sendiri
Laba Bersih merupakan
selisih dari pendapata,
Laba beban, dan merupakan Laba Bersih = . .
3 Bersih | kenaikan bersih atas modal | beban perusahaan | RuPian Rasio
) yang berasal dari kegiatan

usaha
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BAB 111
GAMBARAN PERUSAHAAN

3.1 Gambaran Umum Perusahaan
3.1.1 Sejarah Perusahaan Pertambangan

Pertambangan adalah kegitan yang dimulai dari mencari, menemukan,
menambang, mengolah, hingga memasarkan bahan galian perusahaan pertambangan
terdiri dari ( logam mineral, batu bara, dan minyak gas ) yang bernilai ekonomis,
indusrti pertambangan dikenal luas sebagai usaha yang berkenaan dengan sumber
daya alam yang tidak terbahrukan dan sebagai usaha yang perekonomiannya lebih
banyak ditentukan oleh pasar yang sifat nya musimanan.

Indonesia adalah salah satu negara dengan potensi mineral dan bahan tambang
yang tinggi karena terletak diwilayah fenomena geologis “ ring of fire “yang menjadi
indikator bagi terdapatnya endepan-endapan mineral, khususnya endepan-endepan
hidtrotermal, potensi mineral Indonesia yang dinilai amat menjanjikan, dilihat dari
panjangnya bentangan sistem busur magmatik negara indonesia, yang dua kali lebih
panjang dibandingkan dengan bentangan yang dimiliki oleh benua amerika selatan
sebagai salah satu wilayah pengasil bahan- bahan tambang terbesar di dunia saat ini

(15.000 km dibanding 6,250 km).

Sejak diundangkan UU pertambangan no.11 tahun 1967 serta UU PMA
no.1ltahun 1967 selama kurun waktu lebih kurang tiga dasarwa, sektor pertambangan

kita telah mengalami transformasi yang mengesankan, idustri pertambangan
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Indonesia telah mengalami lompatan kemajuan yang meyakinkan, status negara
Indonesia telah berubah dari suatu negara yang tidak bearti menjadi salah satu
negara penghasil barang tambang yang penting di dunia . perusahaan pertambangan
merupakan salah satu sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ( BEI),
perkembangan industri pertambangan begitu pesat saat ini dan akan semkin besar
dimasa yang akan datang , hal ini disebabkan oleh potensi geologi indonesia yang

sangat kaya akan bahan tambang ,

Diawal tahun 1938 industri pertambangan mulai bermunculan dan mulai tahun
80-an,indsutrisudah mulai terdaftar di BEl,adapun jumlah perusahaan pertambangan
yang terdaftar di BEIl pada tahun 2008 berjumlah 21 perusahaan, mengingat
perusahaan yang bergerak pada sektor pertambangan tersebut adalah perusahaan
yang sangat peka terhadap pasang surut perekonomian, maka seiring perkembangan
nya sektor pertambangan dianggap menjadi salah satu sektor yang mampu bertahan
dari kondisi ekonomi secara makro indonesia, terbukti dengan semakin banyaknya
sektor pertambangan yang melakukan IPO, dan hingga tahun 2010 sektor

pertambangan yang terdaftar di BEI bertambah menjadi 29 perusahaan.

3.1.2.Sejarah IndustriPertambanganLogam dan Mineral Yang Terdaftar DI
Bursa Efek Indonesia

1. PT. Merdeka Copper Gold Tbk

PT. Merdeka copper gold Thk ( MDAK) , didirikan tanggal 05 september

2012, dengan nama PT. Merdeka serasi jaya, kantor pusat MDKA berkolerasi di
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The Epicentrum , JI| HR Rasuna said jakarta 12940- Indonesia, sedangkan lokasi
izin pertambangan anak usaha berbeda di bukit tumpang pitu Bayuwangi, Jawa
timur, pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Merdeka Copper Gold
Tbk , yaitu PT. Mitra Daya Mustika ( 16,49%) , PT. Trimitra karya jaya (13,69%),
Indoaust minning limitid (9,16%), Maya Ambarsari (8,86%), Merdeka Minning
Patners Pte. Ltd (6,89%), Garibaldi Thohir (6,82%), dan Pemuda Kabupaten
Banyuwangi ( 6,42%). Berdasarkan anggaran dasar perusahaan , ruang lingkup
kegiatan MDAK adalah meliputi bidang perdagangan, pertambangan
pembangunan, pengangkutan jasa, kegiatan utama yang dijalankan PT. Merdeka
Copper Gold Tbk adalah memproduksi emas, perak dan mineral, ikutan lainnya,
melauli anak usaha yaitu PT. Bumi Suksesindo, PT. Damai Suksesindo, dan PT.

Cinta Sukesesindo.

Diketahui sampai akhir tahun 2014 MDAK belum ada pendapatan dari
kegiatan usaha utama dan anak usaha belum ada yang beroperasi secara komersial,
pada tanggal 09 juni 2015, MDAK memperoleh pernyataan efektif dari otaritas jasa
keuangan ( OJK) untuk melakukan penawaran umum perdana saham MDAK ( IPO),
kepada masyarakat sebannyak 419.650.000 saham dengan nilai sebanyak Rp 100,-
per saham dengan harga penawaran Rp 2.000,- persaham. saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia ( BEI) pada tanggal 19 juni 2015.

a). Visi: pemimpin global di industri pertambangan dan logam indonesia
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b). Misi :menjadi mitra pengembang pilhan di sektor industri pertambangan
indonesia , menjadi pemimpin dalam hal keamanan, konservasi lingkungan ,
dan tanggung jawab sosial perusahan, menciptakan nilai serta imbal hasil
dalam investor yang unggul melalui investasi yang cermat serta
pengembangan proyek secara efektif, dan menjadi pemimpin dalam hal

inovasi dan efisiensi

c). Struktur organisasi

Board of Commissioners

Commissioner

Audit Comitte

Presiden Commissioner Chairman
Idependen Comissioner Member
Nomination &
Borad of Director RemunerationComitte
Chairman
President Director
Member
Vice presiden Dircetor
Independen Director
Presiden Director / -
. . ) Director Commersial and Business
Vise Presiden Director Support

Sumber: merdekacoppergold.com

External Affairs

Projects Devolopment
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2.PT J. Resoursces Asia Fasik Tbk

J.Resources Asia Fasik Tbk ( PSAB) didirikan tanggal 14 januari 2002 dan
memulai kegiatan usaha komersial nya pada tanggal 01 mei 2002, induk usaha dari J.
Resources Asia Fasifik Tbk adalah J Resources Minning Limited ( presentase
kepemilikan pasar sebesar 92,50%), sedangkan induk usaha terakhir dari PSAB
adalah J & Patners LP, berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup
kegiatan PSAB meilputi pertambangan, industri, pembangunan, perdagangan,
transfortasi, pertanian, perbengkelan dan jasa, kegiatan utama PSAB adalah bergerak
dibidang pertambangan mineral emas.
Pada tanggal 31 maret 2003, PSAB memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-
LK untuk melakukan penawaran umum perdana saham (IPO), PSAB kepada
masyarakat sebanyak 30.000.000 dengan nilai nominal Rp 100,-per saham, saham -
saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia ( BEI) pada tanggal 22 april

2003.
a). Visi dan misi

Pada tahun 2015 perseroan telah mengambil langkah penting dalam
menyelaraskan kembali nilai- nilai dasarnya, dengan telahmembentuk tim baru
yang terdiri dari berbagai disiplin ilmu pertambangan dan eksplorasi, selanjutnya
langkah penting lainnya harus dilakukan perseroan dalam hal ini adalah memadukan

para profesional tersebut dalam satu tujuan yang sama, langkah yang ditempuh
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perseroan tersebut tidak lagi menyatakan misi-misinya akan tetapi perseroan

memperbaharui rencana kerja dengan cara menetapkan “ visi dan nilai-nilai “ yaitu

1. Mengoperasikan suatu perusahaan pertambangan yang selalu mengedepankan
inovasi , penuh dengan motivasi untuk mengembangkan usaha berkesinabungan
pertumbuhan dan jadi diri perusahaan.

2. Nilai-nilai yang terkandung : rasa memiliki, integritas, keinganan kuat,inovasi,
dan penghargaan.

b). Struktur Organisasi

Pemengang Saham

Dewan Komisaris

Board of Commissioners

Komisaris Utama / Presiden Commissioner

Komisaris ldependen/ ldependent Commissioner

Komite Audit

(‘Audit Commitee)

Direktur Utama

President Director

Direktur Tidak Direktur Direktur

Terafiliasi . .
Director Director

Sumber: Laporantahunan2011
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3.PT. Cita Mineral Invstindo Tbk

Cita Mineral Investindo Thk ( CITA), didirikan dengan nama PT. Cipta
Penelutama 27 juni 1992, dan melalui kegiatan usahanya di tahun 1992 dengan
memproduksi panel furiture seperti tv, audio dan video cabinet, pada tahun 1997,
cita menambah jenis produk nya meliputi iCdholder , computer workstation, home
entertaiment centre dan produk- produk unggulan lainnya, seusuai dengan
perkembangan di pasar internasional, Cita melakukan diversifikasi ke bidang
wooden furniture yang menggunakan bahan baku solid wood, pada maret 2002 cita
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia, akhir tahun 2005 merupakan babak
baru bagi cita dengan memasuki dunia pertambangan bauksit dengan melakukan

investasi pada PT. Harnita Prima Abadi Mineral.

Tujuh tahun sudah Cita melangkah bersama Entitas Anak menggeluti
pertambangan bauksit, komitmen, ketekunan, kerjasama dan kerja keras merupakan
dasar kuat yang telah mengantarkan cita dan entitas anak sebagai pemain utama
pertambangan bauksit seperti saat ini, tahun 2012 merupakan bagian dari perjalanan
cita dan entitas anak untuk tetap yakin melangkah kedepan mejadi produsen bauksit
dan alumina besar , maju dan berkembang serta berkontribusi bagi masyrakat dan

bangsa.
a).Visi :Menjadi produsen utama bauksit dan alumina terkemuka di dindonesia.

b).Misi:Mengelola sumberdaya bauksit secara optimal, menrapkan good minning

practice, beromitmen untuk melakukan kebijakan k-3 lingkungan hidup dan
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bertanggung jawab , melakukan harmonisasi dengan daya lingkungan

masyarakat setempat , dan meningkatkan nilai bagi pemegang saham .

c). Struktur organisasi

Dewan Komisaris
Board of Commissioner

Komisaris ldependen

Komisaris Utama

Presodent Commissioner

Komisaris

Commissioner

Komisaris

Idenependent Commissioner

Idependen

Direksi

Board Of Directors

Komite Audit
Audit Committee
Ketua

Chairman

Sekretaris Perusahaan

Corporate Secretary

Direktur Utama Direktor
Direktor Direktor
Keuangan Sumberdaya
dan Akutansi Manusia

4. PT. Central Omega Resources Thk

Pada tahun 1995 pendirian

Operasional dan
Eksplorasi

perusahaan dengan nama PT.

Duta Kirana

Finance yang bergerak dalam jasa pembiyaan dibidang jasa pembiyaan dibidang jasa
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pembiyaan dibidang ekploitasi tambang, dua tahun kemudian tahun1997 terjadi
penawaran umum perdana saham perusahaan sebanyak 26.000.000 lembar saham,
dengan harga Rp 500 per lembar saham, pencatatan seluruh saham di Bursa Efek
Surabaya berjumlah 65.000.000 saham dengan harga Rp 500 perlembar saham
dengan kode perdagangan dana kirana finance ( DKFT).

Di tahun 2008 saham DKFT diperdangangkan di Bursa Efek Indonesia,
perubahan seluruh ketentuan anggaran dasar persereoan disesuaikan dengan UU No.
40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas, peningkatan modal ditempatkan dan
disetor tanpa melalui HMTED PT. Central Omega Resources Thk, dan melakukan
perubahan bidang usaha menjadi perusahaan perdagangan dan pertambangan,
akuisisi perusahaan-perusahaan yang telah memilki izin pertambangan sebelumnya,
PT. Mulia Pacific Resources, PT. Mega Buana Resources dan PT. Bumi Konawe
Abadi, perusahaan tersebut adalah anak perusahaan dari PT. Resources Tbk.

Sejak tahun 2008 perusahaan mulai terjun dibidang pertambangan biji nikel,
selama tiga tahun beproduksi selanjutnya pada tahun 2011 perusahaan mulai
mengekspor biji nikel keluar negri. Dalam waktu yang relatif singkat perusahaan
sudah mampu meproduksi biji nikel sebanyak 3 juta ton pertahun, tambang biji nikel
perusahaan berkolerasi di sulawesi yang merupakan salah satu sumber cadangan nikel
laterite terbesar di dunia.

Untuk mengembangkan usaha , kemudian perusahaan juga medirikan PT. Yieh
United Omega, yaitu perusahaan patungan antara perseroan dengan perusahaan

multinasional dari taiwan, E- united grup, melalui anak usahanya, kemudian ditahun
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2013 induk perusahaan mendirikan PT. COR industri Indonesia sebagai salah satu

perusahaan yang akan menjalankan proyek smelter nikel pigriron di sulawesi

tengah, untuk memenuhi ketentuan pemerintah dalam UU minerba ( mineral batu

bara) Nomor 4 tahun 2009.

a). Visi : menjadi perusahaan terbuka pertambangan yang diakui reputasinya baik di
dalam negri maupun internasional.

b). Misi meningkatkan sumber daya alam mineral di indonesia agar dapat meciptakan
pembangunan yang berkelanjutan dalam peran serta perusahaan untuk
menciptakan kesejahteraan bagi bangsa, dan memberikan layanan yang
terbaik kepada pelanggan dan seluruh mitra perusahaan.

c). Struktur organisasi

BoardofCommisionners

AuditCommitte

PresidentDirector

CorporateCommunication

InternalAudit

Finance&HRDirector Marketing & OperationalDirector
LogisticDire
GeneraManagerF&A MarketingManager MiningManager
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5. PT. Aneka Tambang Tbk

PT. Aneka Tambang Tbk merupakan perusahaan pertambangan yang
terdiversifikasi dan terintegrasi secara vertikal yang berorientasi eskpor, melalui
wilayah operasi yang tersebar di seluruh Indonesia yang kaya akan bahan mineral ,
kegiatan antam mencakup eksplorasi, penambangan, pengolahan serta pemasaran
dari sumber daya mineral mineral yang dimiliki.

Aneka Tambang memiliki arus kas yang solid yang manajemen keuangan yang
berhati-hati, antam didirikan sebagai Badan Usaha Milik Negara pada tahun 1968
melalui manajer berupa perusahaan pertambangan nasional yang meproduksi
komoditas tunggal untuk mendukung pendanaan proyek eskpansi feronikel, pada
tahun 1997 aneka tambang menawarkan 35% sahamnya ke publik dan
mencatatkannya di Bursa Efek Indonesia,

Tujuan perusahaan saat ini berpokus pada peningkatan nilai pemegang saham,
hal ini dilakukan melalui penurunan biaya sering usaha bertumbuh guna menciptakan
keuntungan yang berkelanjutan, strategi perusahaan ini adalah berpokus pada
komoditas inti nikel, emas, dan bauksit melalui peningkatan output produksi untuk
meningkatkan pendapatan serta menurunkan biaya unit, aneka tambang berencana
untuk mempertahankan pertumbuhan melalui proyek ekspansi tepercaya, aliansa
strategis, peningkatan kualitas cadangan, serta peningkatan nilai melalui
pengembangan bisnis hilir,

Sebagai perusahaan penambangan, kegiatan operasi perusahaan aneka tambang

memiliki dampak secara langsung terhadap lingkungam dan masyarakat sekitar,
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aneka tambang menyadari bahwa aspek lingkungan hidup dan khsusnya
pengembangan masyarakat tidak sekedar tanggung jawab sosial tetapi merupakan
bagian dari resiko perusahaan yang dikelols dengan baik, karateristik industri
pertambangan di Indonesia sebagai industri pembuka daerah tertinggal dan terisolir
juga menjadikan peran perusahaan tambang untuk berperan aktif dalam
pengambangan masyarakat sekitar dan beroperasi sebagai good corporate citizen
sangat penting.
a).Visi:”Menjadi korporasi global berbasis pertambangan dengan pertumbuhan sehat
dan standar kelas dunia” arti dari visi aneka tambang tersebut global
menerapkan praktik manajemen bisnis bertaraf internasional serta
meningkatkan skla usaha atau memperluas wilayah operasi ke luar negri
untuk mejadi pelaku binsis kelas dunia, berbasis pertambangan sumber daya
mineral dan batubara dengan diservikasi dan integrasi terkait dalam bisnis
pertambangan. pertumbuhan berkesinabungan di atas rata-rata industri
pertambangan, standar kelas dunia kemapuan berorgansisasi kinerja tinggi

dan penerapan standar kelas dunia.

b).Misi:Membangun dan menerapkan praktik-praktik terbaik kelas dunia untuk
menjadikan  aneka tambanhg sebagai pemain global, menciptakan
keunggulan operasional berbasis biaya rendah dan teknologi tepat guna

dengan mengutamakan kesehatan dan keselamatan kerja serta lingkungan
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hidup, mengolah cadangan yang ada dan yang baru untuk meningkatkan

keunggulan kompertatif.

Mendorong pertumbuhan yang sehat dengan mengembangka bisnis berbasis
pertambangan diversifikasi dan integrasi selektif untuk memkasimalkan nilai
pemegang saham, dan meningkatkan kompetensi dan kesejahteraan pegawai

serta mengembangka budaya organisasi berkinerja tinggi
c). Struktur Organisasi

StrukturorganisasiPT.AnekaTambang, Thk.dapatdilihatpadagambar

sebagaiberikut:

DEWA! RIS

BOARD OF COMMISSIONERS

INTERNAL AUDIT « PROJECT DEVELOPMENT GROUP
+ CORPORATE STRATEGIC :
+ MINERAL RESOURCES DEVELOPMENT GROUP * MARKETING & CUSTOMER SUPPORT
+ OPERATIONS MANAGEMENT + LEGAL & COMPUIANCE
« ENVIRONMENT & MINE CLOSURE el ic] * TOKYO REPRESENTATIVE + KOMITE MANATERIEN RISIKT
+ RISK MANAGEMENT * TREASURY, TAX & INSURANCE RISK MANAGEMENT COMMITTEE
SUPPLY CHAIN MANAGEMENT * CORPORATE FINANCE
ACCOUNTING & BUDGETING + INFORMATION & COMMUNICATION TECHNOLOGY « KOMITE 600
& + HUMAN RESOURCES GOOD CORPORATE GOVERNANCE COMMITTEE
ORGANIZATION EFFECTIVENESS & DEVELOPMENT * GENERAL AFFAIRS, ASSETS & EXTERNAL RELATIONS
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

ENVIRONMENT AND POST MINING COMMITTEE
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6.PT. Vale Indonesia Thk

Didirikan pada Juli 1968 , PT. Vale Indonesia Thk ( Vale) merupakan
perusahaan yang mendapat liensi dari pemerintah indonesia utuk melakukan
eksplorasi, penambangan, pengolahan dan memproduksi nikel, sebagai kontrak
tunggal pemerintah indonesia di areal kontrak karya (KK) memiliki hak ekseklusif di
beberapa wilayah yang telah ditentukan di sulawesi untuk melakukan eskplorasi,
pengembangan, penambangan, pengolahan, penimbunan, pengangkutan, dan
penjualan nikel maupun mineral lain terkait nikel yang terdapat di areal KK.

PT Vale berinduk pada vale perusahaan multi tambang yang berpusat di brazil,
vale merupakan pemimpin global dalam produksi bijih besi dan salah satu produsen
nikel terbesar dunia, vale perusahaan pertama dan satu-satunya yang merampungkan
amandemen kontrak karya (KK), sebagaimana diamanahkan dalam undang-undang ,
dan menepatkan landasan regulasi yang stabil bagi masa depan perseroan,

PT. Vale mengoperasikan salah satu operasi tambang dan pengolahan nikel
laterit terpadu terbesar di dunia yang berkolerasi di dekat sowokarto di pulau
Sulawesi Indonesia, operasi bisnis terdiri dari penambangan dan pengolahan bijih
menjadi produk nikel dalam matte, yaitu produk yang digunkan dalam pembuatan
nikel rafinasi, produksi pada tahun 2014 mencapai 78,726 ton nikel dalam matte,
merupakan produksi tertinggi yang pernah dicapai melampaui rekor sebelumnya yaitu
76,727 ton pada tahun 2007.

b. Visi : mengubah sumber daya alam menjadi kemakmuran dan pembangunan
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yang berkelanjutan.

c. Misi

menjadi perusahaan sumber daya alam nomor satu di indonesia yang

menggunakan standar global dalam menciptakan nilai jangka panjang melalui

keunggulan kinerja dan kepedulian terhadap manusia dan alam.

d. Nilai- nilai :

kehidupan adalah yang terpenting, menghargai karywan, menjaga

kelastarian bumi , melakukan hal yang benar, bersama-sama menjadi lebih baik

dan mewujudkan tujuan.

e. Struktur oragnisasi

Prsident Director & Board Of Commissioner

Cheif Executive Officer

Direcor & Cheif Corporate Govenange Comitte

Operating Officer Audit Comitte

Director & Cheif

Vice Idependent
Director of Human Resources
& Corpporate service

Strategi Businness
Mines & Exploratio
Process Plant

Maintenance & Ultilialities Legal and
Environment Healt & Safety Corporate
Engineering & Construction
Operational Improvament

&Strategis Project deviomet
Sumber:Vale.com

Finance Officier

Risk Management
Comiittee

Devloment &
Growth

Sectarity
Comuniscation&
Exsternal

PT. Vale memperkerjakan lebih dari 3000 karywan untuk mejalankan kegiatan

operasionalnya, setiap karyawan mempunyai uraian tugas dan tanggung jawab yang
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jelas berdasarkan pemetaan kebutuhan yang jelas serta struktur organisasi yang

efektif.

7.PT Timah ( Persero) Tbk

PT. Timah( Persero) Tbk mewarisi sejarah panjang usaha pertambangan
timah di Indonsia yang sudah berlangsung lebih dari 200 tahun, sumber daya mineral
timah di indonesia ditemukan tersebar di daratan dan perairan sekitar pulau-pulang
bangka belitung , singkep, karimun dan kundur. di masa kolonial, pertambangan
timah dibangka dikelola oleh badan usaha pemerintah “ Bangka Tin Winning Besrijf
( BTW), dibelitung dan singkep dilakukan oleh perusahaan swasta belanda, setelah
kemerdekaan RI ketiga perusahaan belanda tersebut dinasionalisasikan antara tahun
1953-1958 menjadi tiga perusahaan negara yang terpisah, pada tahun 1961 dibentuk
badan pemimpin umum perusahaan tambang timah negara ( BPU PN Tambang
Timah) untuk mengokordinasikan ketiga perusahaan negara tersebut.

Pada tahun 1968 ketiga perusahaan negara tersebut digabung menjadi satu
perusahaan negara (PN) tambang timah, dengan diberlakunya undang-undang No.9
tahun 1969 dan peraturan pemerintah No.19 tahun 1969, pada tahun 1976 status PN
tambang timah dan proyek peleburan timah mentok diubah menjadi  bentuk
perusahaan perseroan ( Persero) yang seluruh sahamnya dimiliki oleh Negara
Republik Indonesia dan nama nya diubah menjadi PT. Tambang Timah ( Persero).

Untuk memfasilitasi strategi pertumbuhan melalui di versifikasi usaha, pada

tahun 1998 PT. Timah ( Persero) Thk melakukan reorganisasi kelompok usaha
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dengan memisahkan operasi perusahaan ke dalam 3 ( tiga) anak perusahaan, yang
secara praktis menempatkan PT. Timah menjadi induk perusahaan ( holding
company) dan memperluas cakupan usahanya ke bidang pertambangan, industri,
keteknikan, dan perdagangan,

Saat Ini PT. Timah ( Persero) Thk dikenal sebagai perusahaan penghasil logam
timah terbesar di dunia dan sedang dalam proses mengembangkan usahanya diluar
pertambangan timah dengan tetap berpijak pada kompentesi yang dimiliki dan
dikembangkan, kegiatan penambangan timah di darat pernah dilakukan di daerah
kabupaten karimun yaitu di pulau karimun dan pulau kundur ( tidak diperoleh data
yang akurat) , memenuhi informasi kegiatan ini berlangsung sekitar tahun 1970-an

sampai awal 1990-an.

a.Visi : menjadi perusahaan pertambangan kelas dunia menuju kehidupan yang lebih

berkualitas.

b.Misi:mengoptimalkan nilai perusahaan, kontribusi terhadap pemegang saham dan
tanggung jawab sosial, mewujudkan sumber daya manusia yang kompoten
dan memiliki integritas , kreativitas, dan tata nilai positif, serta mewujudkan

hubungan yang hormonis dengan para pemangku kepentingan ( stakaholder).
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c. Struktur Organisasi

Direktorat Direktorat Direktorat Direktorat
Keuangan Niaga Operasi / Perenc. &

Direktorat

SDM & Umum

Produksi Pengembangan

Usaha
Korporat Perusahaan Pengamanan
Operasi Perencanaan & Satuan
Teknologi Produksi Usaha
Keteknikan
AT ATE Teknolo

K3 & LH Manajemen
Resiko
Analisa & Usaha & PKBL & CSR

Evaluasi Investasi Corporate
Operasi Lawyer

Produksi

General Manager General Manager General Manager
Produksi Belitung Wilayah Kepulauan Riau Produksi Bangka
Unit Produksi Unit Produksi Unit Laut |} Unit Tambang J| Unit Metalurgi
Belitung Kepulauan Bangka Darat Bangka

Riau

Pengembangan Pengawasan
SDM Intern

Administrasi & Sekretaris
Kesejahteraan Perusahaan
SDM

Pengelola
Aset Non
Operasional

Bidang
Perawatan &
Sarana

Bidang
Perawatan & Bidang
Sarana Perawatan &

K3LH & CSR

Bidang
Adm &
Keuangan

Adm &
Keuangan Akt &
Keuangan

Sumber: PT.timah,com



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Dalam bab ini peneliti akan menganilisis data yang telah terkumpul, data yang
sudah terkumpul tersebut berupa laporan keuangan yang ada pada perusahaan
industri pertambangan sub sektor logam dan mineral yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2016-2020, dimana variabel yang digunakan dalam
peneliti ini yaitu Utang Jangka Pendek ( Xi) , Utang jangka Panjang ( Xz), dan

Laba Bersih ( X3) sebagai variabel idependen.
4.1.1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah regresi yang diperoleh
dapat menghasilkan esimasi linier yang baik dan tidak biasa, berkaitan dengan uji
asumsi klasik , maka suatu modal regresi akan menghasilkan estimasi yang baik

apabila memenuhi beberapa asumsi klasik sebagai berikut:
1.Uji Normalitas

Sebelum melakukan uji analisis data dan pengujian hipotesis, harus terlebih
dahulu dilakukan pengujian terhadap asumsi-asumsi dalam model analisis regresi,
hasil uji normalitas dengan cara analisis grafik normalitas dapat diteksi dengan
melihat penyebaran disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka regresi

memenuhi asumsi normalitas, jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau
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tidak mengikuti arah garis diagonal

distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas .

Uji ini bertujuan menguji apakah dalam sebuah model regresi , variabel
dependen, variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak , model regresi yang baik adalah distribusi normalitas didalam suatu model
regresi Kita bisa menggunakan SPSS distribusi data dapat dikatan normal apabila
siginifikan > 0,05, jika nilai siginifikan < 0,05 maka dikatakan berstribusi tidak

normal , hasil uji normlitas dalam Kkajian penelitian ini menggunkan Uji

Kolmogrov-Smirnov.

grafik histgram tidak menujukkan pola

Tabel 4.1

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Predicted Value

N

Normal Parameters®?

Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

35
.0000000
.35661515
141

141

-.110

141

.077¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasrkan hasil Uji Normalitas dapat dilihat dari tabel diatas ( onesampel

kolmogrov-smirnov tst )nilai asymp.sig yaitu sebesar 077 nilai sig (077) ini lebih
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besar

dari tingkat signifikan yang ditentukan yaitu 0,05 ( a= 5%) sehingga dapat

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terdistibusi dengan normal.

2. Uji

Multikolineoritas

Untuk mendapatkan regresi yang baik maka data harus bebas dari

multikolineoritas atau tidak boleh terjadi / terjadi multikolinerioriras untuk

mendeteksi adanya multikolineoritas dengan syarat:

a. Nilai Tolerance > 0,10 atau VIF < 10 : tidak terjadi multikolineoritas ( jika
nilai Nilai Tolerance besar dari 0,10 atau VIF kecil dari 10 maka tidak
terjadi multikolineoritas )

b. Nilai Tolerance< 0,10 atau VIF > 10: terjadi multikolineoritas ( Jika nilai
Tolerance kecil dari 0,10 atau Nilai VIF lebih besar dari 10 maka terjadi
Multikolineoritas), Hasil pengujian multikolineoritas penelitian ini dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 4.2
Hasil Uji Multikolineoritas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant) -1.339E-
163 .000| 1.000
16
Zscore (X1) 523 274 523| 1.905| .066 362 2.759
Zscore (X2) -.249 274 -249] -909| .370 368 2.774

a. Dependent Variable: Zscore(Y)
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Berdasarkan tabel diatas hasil uji multikolineoritas dapat diketahui bahwa

nilai VIF untuk masing- masing variabel sebagai berikut : variabel X1 memiliki

nilai

tolerence 0,362 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 2,759 < 10, variabel X2

memiliki nilai tolerance sebesar 0,368 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 2,774 < 10.

oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antara

variabel independen dalam model regresi.

3. Uji Autokolerasi

Uji autokolerasi ini bertujuan untuk mendapatkan regresi yang baik maka

data harus bebas dari autokolerasi atau tidak boleh terjadi autokolerasi, salah

satu ukuran menentukan ada tidaknya masalah autokolerasi dengan uji Durbin-

Waston ( DW) dengan ketentuan tidak terjadi autokolerasi jika nilai dw diantara

-2dan + 2 atau (2<dw < 2).

Tabel 4.3

Hasil Uji Autokolerasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .3572 427 .073 .96300428 1.977

a. Predictors: (Constant), Zscore(X2), Zscore(X1)

b. Dependent Variable: Zscore(Y)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat DW adalah sebesar

1,977 ini berarti

dengan melihat kriteria pengambilan keputusan , maka dapat disimpulkan dalam

model regresi tidak terjadi autokolerasi karena nilai 1,977 berada diantara -2 dan

+2 atau (-2< 1,977 < 2).
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4.Uji Heteroskedasitas

Uji heteoskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan
yang lain, salah satu cara yang digunakan adalah dengan meilhat grafik
scatterplot,hasil pengujian heteroskedasitas dengan menggunakan grafik
scatterplotdapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Tabel 4.4

Hasil Uji Heteroskedasitas

Scatterplot
Dependent Variable: Zscore(VAROOD10)

4
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Regression Standardized Predicted Value

Tidak terjadi heteroskedasitas jika titik -titik data menyebar dan tidak
membentuk pola tertentu , dari gambar diatas terlihat bahwa titik-titik sumbu Y
tidak membentuk pola tertentu dan titik- titik data menyebar, maka dapat
disimpulan bahwa tidak terjadi hetersokedasitas pada model regresi dalam

penelitian ini.
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4.1.2 Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda dengan data panel digunakan untuk menjelaskan

hubungan variabel dengan lebih satu variabel lainnya, dalam penelitian ini model

persamaan regresi linier berganda dengan data panel yang disusun untuk

mengetahui pengaruh Utang jangka pendek dan Utang jangka panjang sebagai

variabel idependen terhadap laba bersih sebagai variabel idependen secara

simultan ( bersama - sama) maupun parsial ( sendiri),

berganda dapat dilihat pada tabel dibawah sebagai berikut :

Tabel 4.1

Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients?

hasil uji analisis linier

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. [Tolerance| VIF
1 (Constant) -1.339E-
163 .000| 1.000
16
Zscore (X1) 523 274 523 1.905 .066 362 | 2.759
Zscore (X2) -.249 274 -.2491 -.909 .370 368 | 2.774

a. Dependent Variable: Zscore(Y)

Berdasarkan tabel diatas model analisis regresi linier berganda yang dapat

digunakan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

Y =a+ B1Xit+ P2X2+e

Yit = -1,339E16 + 0,523X1- 0,249X2 + e

Dari model regresi tersebut dapat dijelaskan :
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. Nilai konstanta sebesar -1,339E® artinya apabila variabel idependen vyaitu
Utang jangka pendek ( Xi), utang jangka panjang (X2), dan variabel Yyaitu
laba bersih bernilai sebesar -1,3390E%°

. Koefisien regresi variabel Utang jangka pendek ( X1) bernilai Positif sebesar -
0,523 artinya apabila variabel X; utang jangka pendek mengalami peningkatan
sebesar 1 (satu) sedangkan variabel lainnya dianggap konstan, maka variabel
Y yaitu laba bersih akan mengalami peningkatan sebesar 52,3%.

. Koefisien regresi variabel Utang jangka panjang ( X2) bernilai negatif sebesar
-0,249 artinya variabel X> utang jangka panjang mengalami peningkatan
sebesar 1 ( satu) satuan variabel lainya dianggap konstan, maka variabel Y
yaitu laba bersih mengalami penurunan sebesar -24,9 %.

. 4.1.3 Uji Hipotesis

. Uji F(Simultan)

Uji hipotesis F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
idependen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama ( simultan) terhadap variabel dependen, berikut hasil uji F yang
diolah menggunakan SPSS versi 22 dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4.2
Hasil Tabel Anova Pada Perusahaan Sub Sektor
Pertambangan logam dan mineral

ANOVA?2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 8.980 2 2.993 35.232 .005P
Residual 5.183 32 .085
Total 14.163 34

a. Dependent Variable: Zscore(Y)
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b. Predictors: (Constant), Zscore(X2), Zscore(X1)

Hasil perhitungan mengunakan program SPSS dengan mebandingkan
Fritung dengan Fpel dengan taraf siginifikan o = 0,05 dapat diketahui bahwa
Fritung Sebesar 35,232 dengan membandingkan Fiuper o0 = 0,05 dengan derajat
bebas pembilang ( banyaknya X) = 2 dan derajat penyebutannya ( N-K-1) =32
didapat F tabel S€besar 3,28 Fhitung lebih besar dari Faper (35,232 > 3,28 ) maka
Ho ditolak dan Ha diterima, bearti ada pengaruh yang signifikan antara variabel
idependen (X) secara bersama -sama terhadap variabel dependen ( Y) yang
artinya dapat dikatakan bahwa secara simultan variabel idependen utang jangka
pendek, utang jangka panjangberpengaruh terhadap variabel idependen yaitu laba
bersih.

Dengan membandingkan besarnya angka taraf signifikan ( sig) penelitian
dengan taraf signifikan sebesar 0,05 maka 0,005 < 0,05 sehingga dapat
dikatakan bahwa ada pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap laba
bersih pada sub sektor pertambangan logam dan mineral yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2016-2020.

2. Uji t (Parsial)

Pengujian ini dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel
bebas terhadap variabel tidak bebas atau terikat secara terpisah atau parsial serta
penerimaan atau penolakan hipotesis , pada sektor pertambangan logam dan
mineral yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2020, pengujian ini yaitu
dengan membandingkan nilai profitabilitas dengan p-value (sigt) dengan tarif

signifikan 0,05 dengan tingkat keyakinan 95% a = 5% dengan derajat kebebasan
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(df) n-k-latau 35-2-1=32 ( n adalah jumlah data, k adalah jumlah variabel
idependen), maka Ttber ( o = 0,05,df = 32) diperoleh sebesar 2,036 dari analisis

output ceofficient dapat diketahui Thiung dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant) -1.339E-
16 163 .000| 1.000
Zscore (X1) 523 274 523 | 1.905 .066 362 2.759
Zscore (X2) -.249 274 -.249| -.909 .370 368 | 2.774

a. Dependent Variable: Zscore(Y)

Dengan nilai Twber o = 0,05 dan df ( N-K-1) = 32 maka diperoleh nilai Trapel
sebesar 2,036 berdasarkan tabel diatas hasil pengujian secara parsial dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengaruh Utang Jangka Pendek Terhadap Laba Bersih

Berdasarkan uji t ( parsial) pada model regresi , hasil perbandingan antara
thitung dan twper Yang menunjukkan thitung Sebesar 1.905 sedangkan tiner Sebesar
2,036 dari hasil tersebut bahwa thitung > traver Yaitu 1.905 < 2,036, maka dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak dan Ha diterima artinya secara parsial variabel

Utang Jangka Pendek ( X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih.
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2.Pengaruh Utang jangka panjang terhadap laba bersih

Hasil perbandingan antara thitung dan twaner Yang menunjukkan thiung Sebesar
0,909 sedangkan twaner Sebesar 2,036, dari hasil tersebut terlihat bahwa thitung <
traver Yaitu 0,909 < 2,036, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha diterima
artinya secara parsial variabel Utang jangka panjang (X2) tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel Y.
4.1.3.3. Koefisien Determinasi ( R?)

Uji koefisien untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel idependen terhadap variabel dependen.

Tabel 4.4

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .3572 427 .073 .96300428 1.977

a. Predictors: (Constant), Zscore(X2), Zscore(X1)
b. Dependent Variable: Zscore(Y)

Berdasarkan  hasil pengujian koefisien determinasi pada tabel diatas,
menujukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,073 yang artinya bahwa
besarnya kontribusi variabel idependen yaitu X1 Utang jangka pendek, X2 Utang
jangka panjang dan Y laba bersih sebesar ( 0,073 x 100 = 42,7%) , sedangkan
sisanya ( 100%- 42,7% = 57,3% dipengaruhi oleh variabel -variabel lain diluar
penelitian ini, dari hasil pengujian kolerasi diatas maka diperoleh R= 0,073karena

nilai R berada antara -1 sampai + 1 maka dapat disimpulkan terjadi hubungan kuat
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antara variabel, karena nilai R positif, maka utang jangka pendek, utang jangka
panjang terhadap laba bersin memiliki hubungan searah dalam arti lain

peningkatan nilai X akan bersamaan dengan peningkatan nilai Y.
4.2 Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan sampel penelitian dari 7
perusahaan yang termasuk sektor pertambangan logam dan mineral di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2020. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengukur seberapa besar pengaruh utang jangka pendek dan utang jangka
panjang terhadap laba bersih baik secara simultan maupun secara parsial pada

sektor pertambangan logam dan mineral di Bursa Efek indonesia .

4.2.1 Pengaruh Utang Jangka Pendek Dan Utang Jangka Panjang Secara

Simultan Terhadap Laba Bersih

Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan dalam penelitian ini, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa utang jangka pendek, utang jangka panjang
secara simultan ( bersama- sama ) berpengaruh signifikan terhadap laba bersih
(Y), hal ini ditunjukkan dengan Fhiwngdan Fabel Yang menunjukkan Fhitung Sebesar
2,331 sedangkan Ftaber 3,29 dengan membandingkan taraf signifikan sebesar bearti
dapat dikatakan bahwa ada pengaruh signifikan antara variabel Utang jangka
pendek, Utang jangka panjang secara bersama-sama terhadap laba bersih pada
perusahaan idustri sub pertambangan logam dan mineral yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2016-2020.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agus Masduki
(2015) meyatakan utang jangka dan utang jangka panjang bahwa secara simultan
berpengaruh terhadap laba pada perusahaan PT. Semen Indonesia periode 2005-
2015,penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Lutfi helvinda (2016) yang
menyatakan bahwa secara simultan utang jangka panjang dan aktiva tetap secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap laba bersih pada studi kasus PT.
Intraco Penta Tbk, pada penelitian ini nilai R square ( R?) adalah sebesar 0,427
atau 42,7% variabel independen (Utang jangka pendek, Utang jangka panjang
berpengaruh terhadap variabel dependen (laba bersih ) sisanya sebesar 57,3%

dijelaskan faktor lain diluar penelitian.
4.2.2. Pengaruh Utang Jangka Pendek Secara Parsial Terhadap Laba Bersih

1.Pengaruh utang jangka pendek secara parsial terhadap laba bersih

Dari hasil penelitian secara parsial dapat diketahui bahwa utang jangka
pendek berpengaruh signifikan terhadap laba bersih, hubungan utang jangka
pendek dan laba bersih bernilai lebih besar, salah satu yang menjadi faktor
terdapat pengaruh antara utang terhadap laba bersih adalah sebagian besar
perusahaan indusrti sub sektor pertambanganlogam dan mineral membayar

hutang-hutangnya menggunakan dana internal.

Menurut Akifa P. Nayla ( 2013: 41) “ Utang adalah seluruh utang yang
harus dilunasi perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu yang
menyebabkan perusahaan bersangkutan mengambil kewajiban tersebut, Menurut
Narafin (2013:334) Utang jangka pendek maupun utang jangka panjang adalah

dengan menambah utang dan modal untuk memperluas kegiatan produksi dan
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pemasaran sebagai akibat peningkatan pembelajaran dengan utang dan modal
sendiri dalam memperbesar laba, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Desilia Purnama Dewi (2018)yang menyatakan bahwa secara
parsial utang jangka pendek berpengaruh positif terhadap laba bersih, penelitian
ini sejalan pula dengan penlitian yang dilakukan Lutfi helvinda utang jangka

panjang secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih.

2. Pengaruh Utang Jangka Panjang Secara Parsial Terhadap Laba Bersih

Dari hasil pengujian secara parsial dapat diketahui bahwa total utang jangka
panjang berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih, suatu perusahaan
harus mampu membangun keseimbangan yang sesuai kondisi serta kemampuan
perusahaan dalam berhutang, pengolakasian sumber pendanaan utang harus benar
daalam penepatannya maka perusahaan akan menghasilkan laba yang
optimal,utang yang digunakan untuk kegiatan perusahaan operasional atau
investasi semakin besar hutang maka semakin besar juga laba yang diharapkan.

Menurut martono(2010) semakin besar jumlah utang dan semakin pendek
jangka pelunasannya maka semakin besar beban perusahaan, selain itu perlu
diperhatikan antara manfaat yang diperoleh dengan pengorbanan yang diambil
sehingga penggunaan utang bisa meningkat nilai perusahaan dan akhirnya akan
meningkat profitabilitas perusahaan,hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Herman Kurniawan menyatakan secara parsial uji t utang jangka panjang
berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih pada perusahaan munafaktir

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2020.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah ditemukan, maka dapat ditarik
kesimpulan pada pengujian pengaruh utang jangka pendek dan utang jangka
panjang terhadap laba bersih pada industri sub sektor pertambangan logam dan

mineral yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020

1. Berdasarkan hasil uji F (Simultan) pengaruh utang jangka pendek dan utang
jangka panjang terhadap laba bersih berpengaruh signifikan pada industri sub
sektor pertambangan logam dan mineral yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2020.

2. Secara parsial utang jangka pendek tidak terdapat pengaruh siginifikan
terhadap laba bersih pada perusahaan sub sektor pertambangan logam dan
mineral yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.

3. Secara parsial utang jangka panjang tidak dapat berpengaruh signifikan
terhadap laba bersih pada perusahaan sub sektor pertambangan logam dan

mineral yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.
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5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran
yang berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan untuk dijadikan masukan
atau referensi dan bahan pertimbangan yang berguna bagi pihak-pihak yang
berkepentingan, antara lain sebagai berikut :

1. Bagi perusahaan Industri sub sektor pertambangan logam dan mineral lebih
memperhatikan kemampuan dalam segala mengelola segala sumber daya yang
dimiliki, dengan demikian maka konsrtibusi Utang jangka pendek dan Utang
jangka panjang dapat lebih meningkat terhadap laba bersih, perusahaan
hendaknya lebih efektif dan efisien mengolala utang jangka pendek dan utang
jangka panjang dengan demikian maka perusahaan akan lebih maksimal dalam
melaksanakan aktivitas operasionalnya.

2. Bagi pembaca diharapkan memlalui penelitian ini bisa menambah informasi
serta pengetahuan dan menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk lebih
memperjelas tentang informasi dan kinerja keuangan perusahaan industri sub
sektor pertambangan logam dan mineral.

3. Bagi pemakai laporan keuangan yang akan mengambil suatu keputusan
sebaiknya tidak mengandalkan data mengenai Utang jangka pendek dan utang
jangka panjang tetapi perlu juga memperhatikan faktor-faktor lain dan rasio

lain dalam hubungan dalam meningkatkan laba bersih.
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